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ABSTRAK

A.Nurfajriana, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif pada Siswa kelas VIII SMP Negeri
15 Bulukumba. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Dr.Sukmawati,
M.Pd dan Ikhbariaty Kautsar Qadry, S.Pd, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika melalui penerapan model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Bulukumba tahun ajaran 2018/2019
dengan mengacu pada indikator keefektifan pembelajaran, yaitu hasil belajar
siswa, aktivitas siswa dan respon siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah
One-Group Pretest-Posttest Design. Sampel eksperimennya adalah siswa kelas
VIII B SMP Negeri 15 Bulukumba. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan tes hasil belajar (pretest dan posttest), lembar observasi aktivitas
siswa dan angket respon siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis statistika deskriptif dan inferensial. Hasil analisis statistika deskriptif
menunjukkan:(1) rata-rata hasil pretest siswa yaitu 7,65 berada pada kategori
sangat rendah. Rata-rata hasil posttest siswa yaitu 77,7 berada pada kategori
sedang, (2) hasil pretest menunjukkan ketuntasan klasikal 100% tidak tuntas.
Hasil posttest menujukkan ketuntasan klasikal tercapai yakni 85% (17 siswa)
mencapai ketuntasan individu,(3) rata-rata gain ternormalisasi sebesar 0,75
(kategori tinggi),(4) rata-rata presentase aktivitas siswa sebesar 84%, (5)rata-rata
presentase respon positif siswa 83%. Hasil analisis inferensial menunjukkan: (1)
nilai rata-rata siswa yang diajar dengan model Reciprocal Teaching Setting
Kooperatif lebih besar dari 73 (KKM),(2) nilai rata-rata gain ternormalisasi lebih
besar dari 0,3 (kategori sedang). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model Reciprocal Teaching Setting Kooperatfi efektif digunakan
pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 15 Bulukumba.

Kata kunci: Efektivitas, Reciprocal Teaching setting Kooperatif



KATA PENGANTAR

Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Tiada kata yang terucap selain ungkapan rasa syukur kepada Dzat yang
Maha Agung yang kekuasaan-Nya meliputi langit dan bumi serta apa yang ada
diantara keduanya. Sang pemilik kasih rahmat dan hidayah yang senantiasa
dilimpahkan pada umat-Nya. Salam dan salawat semoga tetap tercurah kepada
Nabi Muhammad SAW, para keluarga-Nya, para sahabat-Nya serta orang-orang
yang tetap istiqgomah dijalan-Nya.

Berkat rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan studi serta menghadirkan
karya yang sederhana ini untuk diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan Matematika pada Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Lewat lembaran ini, penulis
ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak
yang telah memberikan motivasi, bimbingan serta kebersamaan selama proses
penyelesaian studi hingga terselesaikannya karya ini.

Terima kasih sebesar-besarnya penulis haturkan kepada orang tua tercinta,
atas segala pengorbanan, pengertian, kepercayaan dan doanya sehingga penulis
dapat menyelesaikan studi dengan baik. Semoga Allah SWT senantiasa
melimpahkan rahmat dan berkah-Nya kepada kita semua.

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih perlu
penyempurnaan, untuk itu sangat diharapkan masukan-masukan atau koreksi-

koreksi yang konstruktif untuk penulisan-penulisan selanjutnya. Melalui tulisan



ini, penulis juga ingin menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang

setinggi-tingginya kepada:

1.

A.Asdar dan Aminah selaku orang tuan yang telah berjuang, berdoa,
mengasuh, membesarkan, mendidik, dan membiayai penulis dalam proses
mencari ilmu.

Dr. H. Abd. Rahman Rahim, S.E., M.M., Rektor Universitas Muhammadiyah
Makassar.

Erwin Akib, S.Pd.,M.Pd., Ph.D., Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Mukhlis, S.Pd.,M.Pd., Ketua Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dr.Sukmawati, M.Pd. serta Ikhbariaty Qautsar Qadry, S.Pd., M.Pd.,
Pembimbing | dan Pembimbing Il yang telah meluangkan waktunya disela
kesibukan beliau untuk membimbing dan mengarahkan penulis dalam upaya
penyusunan skripsi ini sampai tahap penyelesaian.

Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Matematika yang telah
ikhlas menyalurkan ilmunya kepada penulis.

Dr. Alimuddin, M.Si dan Dr. Ilham Minggi, M.Si. sebagai validator yang
telah meluangkan waktunya untuk memeriksa dan memberikan saran
terhadap instrumen penelitian.

Nurhyati, S.Pd., selaku kepala sekolah SMPN 15 Bulukumba yang telah

memberikan izin penelitian.



9. Nurjannah Feni Wiati, S.Pd., selaku guru Matematika kelas VIII SMPN 15
Bulukumba yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
melakukan penelitian di kelas tersebut serta bantuan dan dukungan selama
penulis melakukan penelitian hingga selesai.

10. Semua pihak yang telah memberikan bantuan namun tidak sempat disebutkan
satu per satu, semoga menjadi ibadah dan mendapat imbalan dari-Nya.

Tiada imbalan yang dapat diberikan oleh penulis, hanya kepada Allah

SWT penulis menyerahkan segalanya dan semoga bantuan yang diberikan selama

ini bernilai ibadah di sisi-Nya. Aamiin..

Billahi fii sabilil haq fastabiqul khaerat..

Wassalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Makassar, Oktober 2018

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... [
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......ccooiiiiiiiiiieic e I
SURAT PERNYATAAN ..ottt i
SURAT PERJANJIIAN L...ooiiiiiiii s Y%
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......ccoooiiiiiii e %
ABSTRAK ..o Vi
KATA PENGANTAR ..o vii
DAFTRA ST ..o viii
DAFTRA TABEL. ... X
DAFTAR BAGAN ..o Xi
DAFTAR GAMBAR ...t Xii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.............cccoceoiiiniiiiiicce 1
B. Rumusan Masalah ............ccoooiiiiieiice e 5
C. Tujuan Penelitian .......c.ccceeviiiiiieiece s 6
D. Manfaat Penelitian ...........c.cooviieieiiiii e 7
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
AL KQJIAN TEOM 1ttt 8
1. Belajar dan Pembelajaran Matematika .............cccccooveviiiiineninnne, 8
2. Efektivitas Pembelajaran.........ccccooviiiiiiiiiiiiis e 12
3. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Setting Kooperatif... 15
A, IMAEEIT AJAT .ot 23
B. Penelitian yang Relevan...........ccoccovveieeiie i 40
C. Kerangka PIKIF ........ccooiiiiiiiiieiie s 41
D. Hipotesis Penelitian ... 44
BAB IIl METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian.........c.coovieiiieiinciseeee e 45
B. Populasi dan Sampel ..o 46
C. Definisi Operasional Variabel............ccccoooveveiieiiiinic e 46
D. Prosedur Penelitian ..........ccocoiiiiiiieiinie e 48
E. Instrumen Penelitian ..........ccoovieiiiiiii e 49



F. Teknik Pengumpulan Data............cccceeeeveiieieeiie e 51

G. TeKNIK ANAIISIS DAlB....eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeene 51

H. Kriteria Efektivitas Pembelajaran ............ccccooveveiiiiiiii i, 57
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

AL HaSH Penelitian ....coooeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 58

B. Pembahasan Penelitian.........ccoueeeeeiee oo 66
BAB V PENUTUP

AL KESIMPUIAN . 72

B SAIAN ... e 712
DAFTAR PUSTAKA .ottt e ettt e e e e e e e e e eeeeeeeaees 75
LAMPIRAN-LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Skema Desain Penelitian ...........c.ccccoveiiiniiiiinecseeees 45
Tabel 3.2 Interpretasi Kategori Nilai Hasil Belajar Matematika .................. 51
Tabel 3.3 Pengkategorian Nilai Gain.........ccccceveviieiiici i 52
Table 3.4 Kriteria Ketuntasan Minimal ...........ccocooviiiiininiinecc e 52
Table 3.5 Kategorisasi Standar Ketuntasan Klasikal ............c.cccccccovovennnnnnne. 53
Tabel 3.6 Skor Observasi Aktivitas Belajar Menurut Skala Llkert.............. 53
Tabel 3.7 Kategori Aspek AKLIVItas SISWa ........c.cccevviieiieiecie e 53
Tabel 3.8 Kategori Aspek ReSPON SISWa.........ccceieeviviiiiiieie e 54
Tabel 3.9 Kriteria EfeKIIVITaS ... 57

Tabel 4.1 Data Statistik Deskriptif Nilai Pre Test, Post Test dan N-Gain.... 59

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Matematika

Pada Pre-Test dan POSt TeSt SISWa.........cccuvereirenieieiineieiniees 60
Tabel 4.3 Data Ketuntasan Klasikal.............cccocoeiiiniiiininiiiceiens 60
Tabel 4.4 Test of Normality POSt TESE.......c.ccoviiiiiiiiiiieeee e 61
Tabel 4.5 Uji One Sample T TeSt POSt TEST .....ccvvveeiieeiieceee e 62
Tabel 4.6 Uji One Sample T TeSt N-GaiN .....ccccovveeiviieiieneee e 63
Tabel 4.7 Statistik Uji-z ketuntasan klasikal..............cccccooovniniiiiniienene 63
Tabel 4.8 Skor Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran di Kelas..................... 64

Tabel 4.9 Skor Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Resciprocal
Teaching Setting Kooperatif...........ccocovviiiiininiiiec e 65

Tabel 4.10 Rangkuman Pencapaian Efektifitas Penerapan Model
Reciprocal Teaching Setting Kooperatif ..............cccocoviiieiieinnnns 66



Bagan. 2.1 Skema Penelitian

DAFTRA BAGAN



DAFTRA GAMBAR

Gambar 2.1 Contoh pola bilangan dalam kehidupan sehari-hari.................. 23
Gambar 2.2 Contoh pola bilangan 1 ..........cccccveveiiiiiiie i 24
Gambar 2.3 Contoh pola bilngan 2 ..o 24
Gambar 2.4 Pola bilangan ganjil ... 26
Gamabr 2.5 Selisih pola bilangan ganjil ... 26
Gambar 2.5 Suku ke-n pola bilangan ganjil............c.ccoooiiiiiiinie 27
Gambar 2.6 Jumlah n pola bilangan ganjil .............cccoooeiiiiiiiiiiccec, 28
Gambar 2.8 Pola bilangan genap ........cccccecveviiiciicie e 30
Gambar 2.9 Selisih pola bilangan genap...........cccooevviieiiieie e, 31
Gambar 2.10 Suku ke-n pola bilangan genap .........c.ccovveveieicncncic e 31
Gambar 2.11 Jumlah n suku pertama pola bilangangenap .............cc.ccoeeee. 32
Gambar 2.12 Pola bilangan Segitiga ..........cccceverirerininiiicee e 34
Gambar 2.13 Pola bilangan Persegi .......c.cccvevveieieeieiie e 36
Gambar 2.14 Selisih pola bilangan persegi.........cccccevveveiieiievieieeie e 37
Gambar 2.15 Pola bilangan persegi panjang.........ccccceeveveeveevieseesieciee s 37
Gambar 2.16 Suku ke-n pola bilngan persegi panjang ...........ccccceeevevverneenee. 38

Gambar 2.17 Pola bilangan segitiga pascal ...........cccccoovriiiniiienenc e 39



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempelajari apa yang perlu diketahui agar dapat berpikir
cerdas dan bertindak cepat. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan potensi potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern dan mempunyai peran penting memajukan daya pikir manusia.
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik dari
sekolah dasar dengan dibekali kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kreatif, serta mampu bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta
didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelolah, dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti,

dan kompetitif.



Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan formal masih dianggap oleh beberapa siswa sebagai pelajaran
yang sulit untuk dipahami, padahal di satu sisi penguasaan terhadap pelajaran
matematika memberikan manfaat yang sangat besar bagi perkembangan sumber
daya manusia. Anggapan siswa terhadap pelajaran matematika tersebut
menyebabkan beberapa siswa kurang berminat dan kurang termotivasi untuk
mempelajari matematika yang akhirnya berimplikasi terhadap hasil belajar
matematika siswa.

Realita dilapangan menujukkan bahwa kemampuan matematika siswa di
Indonesia dapat dikatakan masih sangan rendah sesuai hasil TIMSS 2015 yang
menempatakan Indonesia pada urutan 45 dari 50 negara dengan skor matematika
397 (Kompas.com: 2016). Tahun 2018 uji nasional tingakat SMP mengalami
penururun yang hanya memperoleh rata-rata nilai 53,42, menurun dari tahun 2017
dengan rata-rata nila 56,27 matematika merupan salah satu pelajaran yang
mengalami penurunan (Detik.com: 2018).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 15
Bulukumba pada tanggal 25 Mei 2018 yaitu, pada saat proses pembelajaran
matematika berlangsung terdapat beberapa siswa yang kurang aktif mengikuti
proses pembelajaran, kurangnya kesempatan siswa untuk mengungkapkan
pengetahuan yang dimiliki, kurangnya kerjasama atara siswa, kurangnya minat
belajar siswa. Akibat dari permasalahan tersebut berdampak pada hasil belajar

siswa yang kurang memuasakan.



Sebagai motivator guru harus mampu membangkitkan motivasi siswa agar
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran berhasil dengan baik. Hakekat
mengajar bukanlah melakukan sesuatu bagi siswa tetapi lebih berupaya
menggerakkan siswa melakukan hal-hal yang dimaksud menjadi tujuan
pendidikan. Tugas utama seorang guru bukanlah menerangkan hal-hal yang
terdapat dalam buku-buku, tetapi mendorong, memberikan inspirasi, memberikan
motif-motif dan bimbingan siswa dalam usaha mereka mencapai tujuan-tujuan
yang diinginkan.

Mengajarkan matematika memerlukan pemodelan agar siswa lebih mudah
memahami materi dan menyelesaikan masalah mengenai materi yang diajarkan.
Model pembelajaran matematika harus mengubah situasi guru mengajar kepada
situasi siswa belajar. Guru memberikan pengalamannya kepada siswa sebagai
pengayom, sebagai sumber tempat bertanya, sebagai pengarah, sebagai
pembimbing, sebagai fasilitator, dan sebagai organisator dalam belajar.

Perkembangan model pembelajaran dari waktu ke waktu terus mengalami
perubahan. Model-model pembelajaran konvensional kini mulai ditinggalkan
berganti dengan model yang lebih modern. Sejalan dengan pendekatan
konstruktivisme dalam pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang Kkini
banyak mendapat respon adalah model pembelajaran terbalik (reciprocal
teaching).

Reciprocal Teaching (pembelajaran terbalik) merupakan pendekatan
konstruktivis yang berdasar pada prinsip-prinsip pembuatan/pengajuan

pertanyaan, dimana keterampilan-keterampilan metakognitif diajarkan melalui



pengajaran langsung dan pemodelan oleh guru untuk memperbaiki kinerja
membaca siswa yang membaca pemahamannya rendah.(Nur dan Wikandari, 2000
dalam Trianto, 2009:173).

Prosedur pengajaran terbalik dilakukan pertama-tama dengan guru
menugaskan siswa membaca bacaan dalam kelompok-kelompok kecil, kemudian
guru memodelkan empat keterampilan (mengajukan pertanyaan yang bisa
diajukan merangkum bacaan, megklarifikasi poin-poin yang sulit, benar ataupun
salah, dan meramalkan apa yang akan ditulis pada bagian bacaan berikutnya).

Untuk mengefektifkan jalannya diskusi kelompok maka model
pembelajaran terbalik (reciprocal teaching) di padukan dengan pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif dibutuhkan untuk mengendalikan kelas
secara keseluruhan, serta prosedur yang digunakan dapat memberi siswa lebih
banyak waktu berfikir, untuk merespon dan saling membantu.

Pada pembelajaran reciprocal teaching setting kooperatif siswa diberi
kesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk
mencapai tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator dan
fasilitator aktivitas siswa. Artinya dalam pembelajaran ini kegiatan aktif dengan
pengetahuan dibagun oleh siswa  dan mereka bertanggung jawab atas
pembelajarannya. Sehingga penggunaan model pembelajaran reciprocal teaching
setting kooperatif dapat membantu mengefektifkan proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Ria
Sardiyanti (2010) dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa penerapan

model pembelajaran terbalik (reciprocal Teaching) dapat meningkatkan aktivitas



belajar siswa, memberikan respon positif terhadap pembelajaran matematika dan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Munifah Sri Fajarwati (2010)
dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahawa kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa dengan menggunakan model Reciprocal Teaching
termasuk dalam kategori tinggi.

Guna membuktikan hal tersebut, maka diperlukan studi penelitian lebih
lanjut, untuk itulah peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
pembelajaran  terbalik (reciprocal teaching) setting kooperatif untuk
mengefektifkan proses pembelajaran sebagai bahan kajian yang berjudul : «
Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Reciprocal
Teaching Setting Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15

Bulukumba”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran
Reciprocal Teaching Setting Kooperatif efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 15 Bulukumba?”
Adapun indikator keefektifan yang menjadi acuan adalah:
1. Seberapa besar hasil belajar matematika siswa yang dicapai melalui
penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching Setting Kooperatif pada

siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Bulukumba?



2. Bagaimana gambaran aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran
matematika melalui penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching
Setting Kooperatif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Bulukumba?

3. Bagaimana gambaran respon siswa setelah diterapkan model pembelajaran
Reciprocal Teaching Setting Kooperatif pada siswa kelas VIII SMP Negeri

15 Bulukumba?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah bahas di atas, maka tujuan pada
penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran matematika dengan
menerapkan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching seting kooperatif pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Bulukumba dengan indikator yang diperhatikan
adalah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar matematika siswa yang dicapai
melalui penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching Setting
Kooperatif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Bulukumba

4. Untuk mengetahui gambaran aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran
matematika melalui penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching
Setting Kooperatif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Bulukumba

5. Untuk mengetahui gambaran respon siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Reciprocal Teaching Setting Kooperatif pada siswa kelas VIII

SMP Negeri 15 Bulukumba



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Untuk menambah wawasan keilmuan sebagai wujud partisipasi dari
peneliti dalam mengembangkan pendekatan dan model pembelajaran matematika
yang efektif dalam pembelajaran matematika.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan masukan khususnya
bagi guru matematika untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya
perbaikan proses pembelajaran matematika yang lebih efektif

b. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan dan wawasan tentang

pengelolaan proses dan hasil pembelajaran yang bermakna



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran Matematika
a. Belajar
Belajar pada hakitnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang

ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan
kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga
merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu (Sudjana, 1989:28
dalam Rusman 2011:1)

Bower Hilgard (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014: 18) menyatakan bahwa
belajar adalah mengacu pada perubahan perilaku atau potensi individual sebagai
hasil dari pengalaman dan perubahan tersebut tidak disebabkan oleh insting (the
basic of subject’s negative respontendencies), kematangan(maturarion) atau
kelelahan (fatique), dan kebiasaan (habits).

Sedangkan menurut Slavin (Trianto, 2009 :16) , belajar secara umum
diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi melalui pengelaman, dan
bukan kerena perubahan dan perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang
sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada yang berpendapat
sebelum lahir. Bahwa antara belajar dan perkembangan sangat erat kaitannya.

Berdasarkan perbedaan-perbedaan pendapat mengenai belajar. Penulis

dapat menyimpulka bahwa, belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi pada



diri seseorang, dari yang belum tahu jadi tahu, perubahan tersebut terjadi sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses

kognitif.

b. Pembelajaran Matematika

Proses yang membuat sesorang melakukan  proses belajar disebut
pembelajaran. Pasal 1 UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
disebutkan bahwa pembelajaran adalah “ proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar” (Hamzah dan
Mubhlisrarini, 2014: 42).

Istilah pembelajaran merupakan istilah baru yang digunakan untuk
menunjukkan kegiatan guru dan siswa. Sebelumnya dikenal “proses belajar-
mengajar”. Menurut Von Glaserfelt, pembelajaran merupakan kerja mental aktif,
bukan menerima pengajaran dari guru secara pasif. Dalam kerja mental siswa,
guru memegang peranan penting dengan cara memberikan dukungan, tantangan
berfikir, melayani sebagai pelatih atau model, namun siswa tetap merupakan
kunci pembelajaran (Muslimin dkk: 2017).

Menurut Rusman (2011:1) pembelajaran merupakan suatu sistem, yang
terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain.
Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat
komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan
menentukan model-model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan

pembelajaran.



Dari penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran
adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana
lingkungan yang memungkinkan seseorang atau siswa melakukan kegiatan
belajar, dan proses tersebut dipandu oleh guru.

Pengertian matematika tidak didefinisikan secara mudah dan tepat
mengingat ada banyak fungsi dan peranan matematika terhadap bidang studi
lainnya. Kalau ada definisi matematika maka itu bersifat tentatif, tergantung
kepada orang yang mendefenisikannya. Beberapa orang mendefinisikan
matematika berdasarkan struktur matematika, pola fikir matematika,
pemanfaatannya bagi bidang lain dan sebagainya. Ada dasar pertimbangan itu
maka ada beberapa defenisi tentang matematika yaiyu:

1) Matematika adalah cabang pengetahuan ekssak dan terorganisir

2) Matematika adalah ilmu tentang keluasan atau pegukuran letak

3) Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan hubunga-hubungannya

4) Matematika  berkenaan  dengan  ide-ide,  struktur—struktur,d an
hubungannyayang diatur menurut urutan logis.

5) Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak menerima generalisasi yang
didasarkan pada observasi (induktir) tetapi diterima generalisasi yang
didasarkan kepada pembuktian secara deduktif.

6) Matematika adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasi mulai dari unsure
yang tidak didefeniskan ke unsure yang didefenisikan, ke aksioma, atau

postulat akhirnya ke dali atau teorema.



Menurut Ismail dkk , matematika adalah ilmu yang membahas angka-
angka dan perhitungannya, membahas masala-masalah numeric, mengenai
kuantitas, dan besaran, mempelajari hubungan pola, berntuk dan struktur, sarana
berfikir, kumpulan sistem, struktur dan alat (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:47-
48).

Tujuan pembelajaran matematika adalah terbentuknya kemampuan
bernalar pada diri siswa yang tercermin melalui kemampuan berfikir kritis, logis,
sistematis dan memiliki sifat obyektif, jujur, disiplin, dalam memecahkan suatu
permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang lain, maupun dalam
kehidupan sehari-hari (Amri, 2011:105)

Menurut Vygotsky ia berpendapat bahwa belajar adalah proses konstruksi
social yang dihubungkan oleh bahasa dan interaksi sosial. Perspektif ini
memandang bahwa membahasakan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
sebaliknya menginterpretasikan kehidupan sehari-hari dalam matematika adalah
suatu yang sangat penting. Pandangan ini mengharuskan seorang pengajar.
Pemahaman dan kesadaran ini yang lantas melahirkan beberapa kajian yang
mendalam, bagaimana seharusnya proses pembelajaran itu diorkestrasikan?
Permasalahan tersebut tidak terlepada dari efektivitas dalam pembelajaran itu
sendiri (Trianto,2009: 19).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
adalah upaya atau cara yang dilakukan untuk membantu siswa dalam
mengembangkan konsep-konsep matematika melalui interaksi yang dilakukan

antara guru dan siswa secara sistematik dan sengaja.



2. Efektivitas Pembelajaran

Suatu kegiatan tidak akan berjalan dengan sempurna tanpa adanya rencana,
apalagi kegiatannya dengan pendidikan di mana aktivitasnya harus efektif.
Perencanaan mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam proses
pembelajran. Seorang pengajar yang berdedikasi tinggi tidak akan bertugas apa
adaya saja, akan tetapi ia membuat rencana dengan matang dan melaksanakan
sesuai dengan rencana itu. Artinya dalam melaksanakan proses pembelajaran
seorang guru dituntut berpegang pada RPP agar tidak ‘ngawur’ dalam
mengajarnya. Guru jrnis ini punya kemantapan hati untuk mendidik kader bangsa
yang berkualitas (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:57)

Sudima (1987) berpendapat bahwa, keefektifan pembelajaran adalah hasil
guna yang dilakukan setelah adanya proses belajar mengajar. Menurut Tim Bina
Mata Kuliah Didakti Metode Kurikulum IKIP Surabaya(1998) , bahwa efesiensi
dan keefektifan mengajar dalam proses interaksi belajar yang baik adalah segala
daya upaya guru untuk membantu para siswa agar bias belajar dengan baik. Untuk
mengetahui keefektifan mengajar. Dengan memberikan tes. Sebab hasil tes dapat
dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek proses pengajaran

Soemosasmito (Trianto, 2009; 20) mengatakan suatu pembelajaran
dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama keefektifan pengajaran,
yaitu:

a. Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM

b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi d i antara siswa



c. Ketepatan kandungan materi yang ajaran dengan kemampuan siswa (orientasi
keberhasilan belajar) diutamakan.

d. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, mengembangkan
struktur kelas yang mendukung butir (b) tanpa mengabaikan butir (d).

Guru yang efektif adalah guru yang menemukan cara dan selalu berusaha
agar anak didiknya terlibat secara tepat dalam suatu mata pelajaran dengan
presentasi waktu belajar akademis yang tinggi dan dalam pelajaran berjalan tanpa
menggunakan teknik yang memaksa, negative atau hukuman.

Adapun indikator keefektifan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Aktivitas siswa

Menurut Mulyono, aktivitas artinya “kegiatan/keaktifan”. Segala kegiatan-
kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas
(Deasyanti, 2011).

Aktivitas merupakan kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi
antara guru dengan siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas
yang dimaksud disini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran maka akan tercipta situasi belajar aktif.
Melalui penerapan model Reciprol Teaching Setting Kooperatif siswa dikatakan
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran apabila tingkat keaktifannya lebih
dari 80%.

2. Respon Siswa
Wikipedia (2017) menyatakan bahwa respon adalah istilah yang digunakan

oleh psikologi untuk menamakan reaksi terhadap rangsang yang diterima oleh


https://id.wikipedia.org/wiki/Psikologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Rangsang

panca indra. Respons biasanya diWujudkan dalam bentuk perilaku yang
dimunculkan setelah dilakukan perangsangan. Teori Behaviorisme menggunakan
istilah respons yang dipasangkan dengan rangsang dalam menjelaskan proses
terbentuknya perilaku. Respon merupakan bentuk kesiapan dalam menentukan
sikap baik dalam bentuk positif atau negatif terhadap obyek atau situasi.

Respon siswa dibagi menjadi dua, yaitu respon positif dan negatif. Respon
siswa positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju atau merasakan
terdapat kemajuan setelah pelaksanaan suatu metode pembelajaran sedangkan
respon negatif adalah sebaliknya.

Kriteria respon dikatakan posistif dalam penelitian ini adalah apabila siswa
yang memberi respon posistif lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang
member respon negatif terhadap sejumlah aspek yang dinyatakan. Respon siswa
dikatakan efektif apabila persentase respon siswa terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching Setting
Kooperatif berada pada kategori senang dengan persentase jumlah siswa senang
lebih dari 80%.

3. Hasil Belajar Siswa

Menurut Nana Sudjana (2011) hasil belajar sebagai kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia memperoleh pengalaman belajar. Sedangkan menurut
Syaiful Bahri (Deasyanti: 2011), hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi

sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukan oleh individu.


https://id.wikipedia.org/wiki/Indra
https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
https://id.wikipedia.org/wiki/Rangsang
https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku

Dalam penelitian ini seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila telah
memenuhi nilai KKM yakni 73, sedangkan ketuntasan klasikal terpenuhi apabila
lebih dari 80% siswa memperoleh nilai 73 atau lebih.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa pengertian efektivitas
pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa
maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan

pembelajaran

3. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Setting Kooperatif
a. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching

Menurut teori konstruktivisme, satu prinsip yang paling penting dalam
dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan
pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan dalam
benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan
memberikan kesempatab kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-
ide mereka sendiri, dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar
menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat memberikan
siswa anak tangga yang membawa siswa kepemahaman yang lebih tinggi, dengan
catatan siswa sendiri yang harus memanjat anak tangga tersebut

Menurut Nur dan Wikandari (Trianto, 2009; 173) reciprocal teaching
merupakan pendekatan konstruktivis yang berdasar pada prinsip-prinsip

pembuatan/pengajuan pertanyaan, dimana keterampilan-keterampilan



metakognitif diajar melalui pengajaran langsung dan pemodelan oleh guru untuk
memperbaiki kinerja membaca siswa yang pemahamannya rendah.

Menurut Palinscar (Miftahul Huda, 2016 :216), reciprocal teaching
ditujukan untuk mendorong siswa mengembangkan skill yang dimiliki oleh
pembaca dan pembelajaran  efektif, seperti merangkum, bertanya
mengklarifikasi,memprediksi,dan merespon apa yang dibaca.

Menurut Nur dan Wikandari(Trianto, 2009;174) pada awal penerapan
pengajaran reciprocal teaching guru memberitahukan akan memperkenalkan
suatu pendekatan/strategi belajar, menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedurnya.
Selanjutnya mengawali pemodelan dengan membaca satu paragraf suatu bacaan.
Kemudian menjelaskan dan mengajarkan bahwa pada saat atau selesai membaca
terdapat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan yaitu:

1. Memikirkan pertanyaan-pertanyaan penting yang dapat diajukan dari apa yang
telah dibaca, berkenaan dengan wacana, dan memastikan bias menjawabnya

2. Membuat ikhtisar/rangkuman tentang informasi terpenting dari wacana

3. Memprediksikan/meramalkan apa yang mungkin akan dibahas selajutnya

4. Mencatat apabila ada hal-hal yang kurang jelas atau tidak masuk akal dari
suatu bagian, selanjutnya memeriksa apakah kita bisa berhasil membuat hal-
hal itu masuk akal

Setelah siswa memahami keterampilan di atas guru akan menunjuk
seorang siswa untuk menggantikan perannya dalam kelompok tersebut. Mula-
mula ditunjuk siswa yang memiliki kemampuan memimpin diskusi, selanjutnya

secara bergilir setiap siswa merasakan/melakukan peran sebagai guru. Setelah sesi



perkenalan berakhir, guru menjelaskan kepada siswa mengapa, kapan, dan strategi
tersebut digunakan.

Menurut Palincar Reciprocal Teacing mengandung empat srtatetegi yaitu:

1. Summarizing (merangkum)

Dalam strategi ini ini terdapat kesempatan bagi siswa untuk
mengidentifikasi dan mengintegrasikan informasi-informasi yang tekandung
dalam materi

2. Question (bertanya)

Dalam strategi ini, siswa diberi kesempatan untuk membuat pertanyaan
terkait materi yang sedang dibahas. Pertanyaan tersebut diharapkan dapat
mengungkap penguasaan konsep terhadap materi yang dibahas.

3. Clarifying (klarifkasi)

Strategi ini merupakan kegiatan penting saat pembelajaran, terutama bagi
siswa yang mempunyai kesulitan dalam memahami suatu materi. Siswa dapat
bertanya kepada guru tentang konsep yang di rasa masih sulit atau belum bias
dipecahkan bersama kelompoknya. Selain itu, guru juga dapat mengklarifikasi
konsep dengan memberikan pertanyaan kepada siswa.

4. Predicting (prediksi/meramalkan)
Strategi ini merupakan strategi dimana siswa melakukan hipotesisi atau

perkiraan mengenai konsep apa yang akan didiskusikan selanjutnya oleh

penyaji.



Adapun tahap-tahap model Reciprocal Teaching dalam bukunya Huda
Miftahul Huda ( 2013:116) yaitu sebagai beriku:
1. Langkah 1- Peragaan Awalan
Bimbinglah siswa untuk belajar dengan dengan memperagakan,
mengikuti, dan menerapkan strategi-strategi pemecahan pembaca efektif di
atas selama proses membaca. Bacalah salah satu teks dengan keras dan
peragakan empat langkah  tersebut  meringkas, = mengklarifikasi,
mempertanyakan, dan memprediksi. ( prediksi bias menjadi optimal
bergantung pada materi yang telah dipelajari)
1. Langkah 2-Pembagian Peran
Dalam kelompok-kelompok kecil yang masing-masing terdiri dari
empat siswa, bebankan satu peran pada masing-masing anggota
2. Langkah 3-Pembacaan dan Pencatatan
Mintalah siswa untuk membaca beberapa paragraf dari teks terpilih.
Mintalah mereka untuk menggunanakan strategi mencatat, seperti menggaris
bawahi mengcoding, dan sebagainya.
3. Langkah 4 — Pelaksanaan Diskusi
Siswa yang Dberperan sebagai predictor bertugas membantu
kelompoknya menghubungkan bagian-bagian teks dengan menyajikan
prediksi-prediksi dari bagian sebelumnya dan juga membantu kelompoknya
untuk memprediksi apa yang akan mereka baca selanjutnya dengan
menggunakan isyarat-isyarat atau kesimpulan-kesimpulan sementara dalam

teks. Questioner bertugas membantu kelompok untuk bertanya dan menjawab



pertanyaan tentang teks tersebut dan mengingatkan kelompok untuk
menggunkana seluruh jenis pertanyaan (level tinggi dan rendah). Summarizing
bertugas menegaskan kembali gagasan utama dalam teks dan membantu
kelompok menegaskan gagasan utama teks tersebut dengan bahasa mereka
sendiri. Clarifing membantu kelompok menemukan bagian-bagian teks yang
tidak dijelaskan dan menemukan cara-cara untuk menperjelas kesulitan-
kesulitan ini.
4. Langkah 5 — Pertukaran Peran
Peran-peran dalam kelompok harus saling ditukar satu sama lain. Teks
yang berbeda juga perlu disajikan. Siswa mengulang proses ini dengan peran
yang baru. Teruslah mengulang proses ini hingga topik/teks yang dipilih
selesai dipelajari
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian reciprocal
teaching adalah merupakan pembelajar terbalik dimana siswa yang berperan
secara aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung, serta mendorong siswa
untuk mengembangkan kemampuan atau bakat yang dimilikinya sperti, membuat

pertanyaan, merangkum, memprediksi, mengklarifikasi.

b. Pembelajaran Kooperatif

Belajar dalam kelompok bukan lagi hal yang baru dalam proses belajar
mengajar. Teori melandasi pembelajaran  konvensional adalah teori
konstruktivisme. Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar

adalah suatu pendekatan di mana siswa harus secara individual menemukan dan



mentransformasikan informasi yang kompleks, memerikasa informasi dengan
aturan yang ada dan merevisinya apabila perlu. Menurut Slavin (2007),
pembelajaran kooperatif menggalakkan siswa berinteraksi secara aktf dan positif
dalam kelompok. Menurut scot pembelajaran kooperatif merupakan suatu proses
penciptaan lingkungan pembelajaran kelas yang memungkinkan mahasiswa
bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil heterogen (Hamzah dan
Mubhlisrarini 2014: 159).

Johnson (1994) menyatakan tujuan pokok belajar kooperatif adalah
memaksimalkan belajar siswa secara individu maupun secara kelompok. Zamroni
(2000) mengemukakan bahwa manfaat penerapan belajar kooperatif adalah dapat
mengurangi kesenjangan pedidikan khususnya dalam wujud input pada level
individual (Trianto, 2011:57).

Adapun tahap-tahap dalam pembelajaran kooperatif yaitu sebagai berikut:
a. Persiapan Kelompok
1) Guru memilih metode, teknik, dan struktur pembelajaran kooperatif
2) Guru menata ruang kelas untuk pembelajaran kelompok
3) Guru merangkin siswa untuk pembelajaran kelompok
4) Gur menentukan jumlah kelompok
5) Guru membentuk kelompok-kelompok
b. Pelaksanaan pembelajaran
1) Siswa merancang team building dengan identitas kelompokSiswa dihadapkan

pada perrsoalan

2) Siswa mengekplorasi persoalan



3) Siswa merumuskan tugas dan menyelesaikan persoalan
4) Siswa bekerja mandiri lalu berkerja kelompok
c. Penilaian Kelompok
1) Guru menilai dan menskor hasil belajar kelompok
2) Guru memberi penghargaan pada kelompok
3) Guru dan siswa mengevaluasi perilaku anggota kelompok
Berdasarkan uraian diatas penulis dapat menyimplkan bahwa pembeljaran
kooperatif merupakan pembelajaran yang dilakukan secara individu untuk

meningkatkan pemahaman siswa tehadap materi yang diberikan.

c. Model reciprocal teacing setting kooperatif

Model reciprocal teacing setting kooperatif merupakan suatu metode yang
digunakan untuk mengefektikan proses pembelajaran dikelas.

Adapun tahap-tahapan pembelajaran terbalik (reciprocal teaching) yang
dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap Pertama

Guru mempersiapkan bahan diskusi (LKS) yang akan digunakan pada
setiap pertemuan. Bahan diskusi (LKS) tersebut memuat tugas-tugas,
menyimpulkan(merangkum), menyusun pertanyaan dan menyelesaikan dan
memprediksi suatu permasalahan. Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam

kelompok-kelopok kecil sekitar 4-5 orang.



b)

d)

Tahap Kedua

Guru membagikan bahan diskusi (LKS) yang akan dipergunakan pada
tertemuan tersebut, kemudian siswa membaca bahan ajar lain (buku paket)
yang mereka miliki sebagai penunjang untuk mengerjakan bahan diskusi.
Bahan diskusi tersebut memuat langkah-langkah yang terdapat dalam
pembelajaran terbalik (reciprocal teaching)

Selesai membaca siswa ditugaskan mengerjakan bahan diskusi dengan cara
berdiskusi dengan teman sekelompoknya.

Guru memperagakan peran sebagai guru siswa dengan dengan menjelaskan
hasil rangkuman, mengajukan pertanyaa, dan menyampaikan hasil prediksi
dan pertanyaan yang ajukan dari soal prediksi yang dibuat dalam bahan
diskusi.

Pada pertemuan selanjutnya yang menjadi guru siswa adalah salah satu
kelompok dalam kelas yang dipilih secara acak, sehingga seluruh kelompok
dalam kelas harus siap.

Tahap Ketiga

Sebagaimana pertemuan sebelumnya, guru membagikan bahan diskusi dan

siswa mengerjakan secara kelompok. Dipilih salah satu kelompok untuk mennjadi

guru siswa yang berperan saktif bersama teman-temannya membahas bahan

diskusi.



4. Materi Ajar
Pola Bilangan

a. Pola Bilangan

Pola bilangan memiliki arti suatu susunan bilangan yang memiliki bentuk

teratur atau suatu bilangan yang tersusun dari beberapa bilangan lain yang

membentuk suatu pola. Pola diartikan sebagai sebuah susunan yang mempunyai

bentuk teratur dari bentuk yang satu kebentuk yang lainnya. Sedangkan bilangan

adalah susunan yang digunakan untuk menunjukkan kuantitas ( banyak, sedikit)

dan ukuran (berat, ringan, panjang, pendek, luas) suatu objek.

Perhatikan gambar di bawah ini merupakan contoh bentuk pola!

Gambar 2.1. Contoh pola bilangan dalam kehidupan sehari-hari

. L SN
Putik Bunga Matahari | Daun Pakis

£
(X

§oobb
660060 0F

Rumah Le




Contoh soal yang termasuk pola bilangan:
1) Tentukan berapa banyak susunan bola selanjutnyal

Gambar 2.2 contoh pola bilangan 1
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Dengan memperhatikan susunan bola diatas kita dapat menentukan berapa
bola selanjutnya. Berdasarkan gambar bola tersebut Kita peroleh susunan
bilangan yaitu:

1,2,3,4, ... (setiap bilangan selajutnya bertambah 1)

Dengan memperhatikan urutan bilangan diatas kita dapat menentukan

banyaknya bola selanjutnya dengan menambah 1 untuk bola selanjutnya yaitu:

Gambar 2.3 contoh pola bilangan 2

(1,2,3,4,5,6,7,8, ...)
2) Perhatikan urutan bilangan berikut!
a) 1,2,3, ...
b) 4,9, 16, ...
c) 31,40,21, 30,16, ...
Urutan bilangan diatas mempunyai pola tertentu. Dapatkah kalian

menentukan bilangan yang belum diketahui sesuai aturan yang dipunyai?



Mari lihat pembahasan penyelesaian dari contoh diatas:
a) Pola pertama mempunyai aturan:

Bilanganke2=1+1=2

Bilangan ke 3 =bilangankedua+1=2+1=3

Jadi, bilangan ke 4 = bilangan ketiga+1=3+1=4

(Urutan bilangan tersebut seperti pada contoh sola nomor 1)
b) Pola bilangan ke-dua mempunyai aturan:

Bilanganke 1= (1 +1)>=2*=4

Bilangan ke 2 = (2 +1)?=3%=9

Bilangan ke 3= (3 +1)>=4*=16

Jadi,bilangan ke 4 (4 + 1)*=5°=25
c) Pola ke 3 mempunyai aturan:

Bilangan ke 3 = bilangan pertama — 10 =31 -10=20

Bilangan ke 4 = bilangan ke dua—10=40-10=30

Bilangan ke 5 = bilangan ke tiga—-5=21-5=16

Jadi, bilangan ke 6 = bilangan ke empat —-5=30-5=25

b. Macam-Macam Pola Bilangan
1) Pola Bilangan Ganjil
Pola bilangan ganjil adalah pola bilangan asli yang bernilai ganjil dan
terurut dari bilangan terkecil. Pla bilangan ganjl memilki aturan sebagai
berikut

- Bilangan 1 sebagai bilangan awal



- Bilangan selajutnya memiliki selisih 2 dengan bilanga sebelumnya.
- Bilangan ganjil memiliki pola 1,2, 3,5,7,9, ...

Gambar 2.4 Pola bilangan ganjil
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a) Selisih Antar Suku
Jika diperhatikan gambar diatas, pola bilangan ganjil terbentuk dengan
menambahkan 1 bola di atas dan 1 bola di sebelah kiri pada pola sebelumnya.

Dengan mengetahui pola ini maka pola berikutnya dapat ditentukan dengan

mdah.

Gambar 2.5 selisih pola bilangan ganjil
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b) Suku ke-n
Untuk menetukan pola ke-60, misalnya, tidak mungkin kita
mengurutkan pola tersebut sampai 60 pola.
Perhatikan ilustrasi berikut!

Gambar 2.6 suku ke-n pola bilangan ganijil
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Berdasarkan ilustrasi di atas kita peroleh

- Polake-1=1+0=1

- Polake-2=2+1=3

- Polake-3=3+2=4

- Polake-4=4+3=7

- Polake-n(Un)=n+(n-1)=2n-1
Jadi pola ke n pada pola bilangan ganjil adalah 2n -1

¢) Jumlah n Suku Pertama

Jika jumlah bola pada pola ke-1, ke-2, ke-3 dan saterusnya dijumlahkan

maka akan didapatkan gambaran sebagai berikut.



Gambar 2.7 jumlah n pola bilngan ganjil
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Berdasarkan ilustrasi di atas di peroleh:

Cara Pertama:

- Jumlah 1 pola pertama = 1

- Jumlah 2 pola pertama ( pola ke-1 + pola ke-2)
=1+3=4

- Jumlah 3 pola pertama (pola ke-1 + pola ke-2 + pola ke-3)
=1+3+5=9

- Jumlah 4 pola pertama ( pola ke-1 + pola ke-2 + pola ke-3 + pola ke-4)
=1+3+5+7=16

- Jumlah n pola pertama (Sn) =nl +n2 +n3 +..........

Cara Ke-2:
- Jumlah 1 polapertama=1x1=1
- Jumlah 2 pola pertama=2x2=4

- Jumlah 3 pola pertama=3x3=9



- Jumlah n pola pertama = n x n = n?
Setiap penjumlahan jumlah n pola merupakan kelipatan dari setiap
suku atau setiap pola di pangkat duakan
Contoh soal:
1) Berapakah pola bilangan gajil ke 8, dan 20?
Jawab:
- Un=2n-1
Ug=2(8)-1
=16-1
=15
- Un=2n-1
=2(20)-1
=(2x20)-1
=40-1
=39
Jadi, pola bilangan ganjil ke 8 dan 20 adalah 15 dan 39
2) Tentukan suku ke-n dari barisan bilangan berikut!
5,7,9,11, ...
Jawab:
Ul=21+3=5
U2=22+3=7
U3=23+3=9

U4i=24+3=11



Un=2(n) +3
3) Tentukan jumlah 5 suku pertama dari bilangan ganjil!
Jawab:
1,3,5 7,9
Sn=n
Sn=5°
Sn=25
Cara manual:
1+3+5+7+9=25
2) Pola Bilangan Genap
Pola bilangan genap adalah pola bilangan yang tersusun dari bilangan
genap dan terurut dari bilangan genap terkecil. Bilangan genap yang dimaksud
dalam pola ini adalah bilangan genap yang merupakan bilangan asli. Jadi nol
dan negative tidak termasuk dalam pola ini. Pola bilangan genap memilki
aturran sebagai berikut ini.
- Bilangan 2 sebagai bilangan awal
- Bilangan selanjutnya memiliki selisih 2 dengan bilangan sebelumnya.
- Bilangan ganjil memiliki pola 2, 4, 6, 8, ...

Gambar 2.8 pola bilngan genap
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a) Selisih Antar suku
Pola berikutnya pada pola bilangan genap sama halnya dengan pola
bilangan ganjil, yaitu berbeda 2 dari pola sebelumnya atau setiap bilangan
selanjutnya memilki selisih 2 dari bilangan sebelumnya.
Gambar 2.9 selisih pola bilangan genap
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b) Suku ke-n
Perhatikan ilustrasi berikut!

Gambar 2.10 suku ke-n pola bilangan genap
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Berdasarkan ilustrasi tersebut diperoleh:
- Pola/Sukuke-1=1+1=2
- Pola/Suku ke-2=2+2=4
- Pola/Suku ke-3=3 +3 =6
- Pola/Suku ke-n=n+n=2n
Jadi, pola ke-n pada pola bilangan genap adalah bilangan genap 2n
Pola ke-n juga dapat dicari dengan cara berikut!

- Pola/Sukuke-1=2x1=2



- Pola/Sukuke-2=2x2=4
- Pola/Suku ke-3=2x3=6
- Pola/Suku ke-n=2xn=2n
c) Jumlah n Suku Pertama
Perhatikan ilustrasi berikut ini!

Gambar 2.11 Jumlah n suku suku pertama pola bilangan genap
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Jumlah n pola pertama dapat ditentukan dengan cara berikut:

Cara ke-1

Jumlah 1 pola pertama= 2

- Jumlah 2 pola pertama=2+4=6

- Jumlah 3 pola pertama=2+4+6 =12

- Jumlah 4 pola pertama=2+4+6+8=20

- Jumlah n pola pertama (Sn) =nl +n2 +n3 + ... + Sn
Cara ke-2

- Jumlah 1 pola pertama=1x2= 2

- Jumlah 2 pola pertama=2x3=6



- Jumlah 3 pola pertama = 3 x 4= 12
- Jumlah n pola pertama (Sn) =n (n + 1) =n®+n
Artinya setiap hasil dari penjumlahan tiap pola merupakan hasil dari
penjumlah suku ke-n + 1 dikali dengan suku ke-n
Contoh Soal:

1) Tentukan suku ke 25 dan 35 dari barisan berikut ini!

2,4,6,8, ...
Jawab:

U25=2n

U25=2.25

U25 =50
U35=2n
U35=2.35
u3s=70

2) Berapakah jumlah 5 suku pertama dari barisan bilangan genap?
Jawab:
- Cara manual
Jumlah 1 pola pertama = 2
Jumlah 2 pola pertama=2+4=6
Jumlah 3 pola pertama=2+4+6=12
Jumlah 4 pola pertama=2+4+6+8 =20
Jumlah 5 pola pertama=2+4+6+8+10=30

- Menggunakan rumus



Sn=n’+1

Sn=5%+5
Sn=25+5
Sn =30

3) Pola Bilangan Segitiga
Pola bilangan segitiga adalah pola bilangan yang geometri membentuk
bangun segitiga.
Cirri pola bilangan segitiga:
a) Bilangan yang membentuk pola segitiga
b) Pola bilangan segitiga terdiri dari bilangan : 1, 3, 6, 10, 15, 21, ...
c) Selisih dari bilangan segitiga secara berurutan yaitu : 2, 3, 4, 5, 6, ...

Gambar 2.12 pola bilangan segitiga
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Pada gambar diatas, pola bilangan segitiga ditunjukkan oleh bola yang
berwarna orange, sedangkan bola yang berwarna putih hanya sebagai bola

pertolongan untuk memudahkan menentukan pola ke-n

Pola/Suku ke-n
Dengan menggunakan bola-bola penolongan yang berwarnah putih,
secara keseluruhan membentuk pola persegi panjang. Sedangkan pola segitiga

merupakan setengah dari pola persegi panjang.



Berdasarkan gambar diatas di peroleh
- Polake-1:%x1x2=1
- Polake-2:%x2x3=3
- Polake-3:%x3x4=6
- Polake-n:¥%axnx(n+1)=%n(n+1)
Jadi, Pola ke-n pada pola segitiga adalah ¥2 n (n+1)
Contoh soal:
1. Berapakah pola bilangan segitiga ke 15 dan 26?
Jawab:
Diketahui bilangan segitiga yaitu:
1,3,6,10,15,21, ...
Un=%n(n+1)
Un=%15(15+1)
Un=75x16
Un =120
Un=%n(n+1)
Un=%26(26+1)
Un =13 (27)
Un =351
4) Pola Bilangan Persegi
Pola bilangan persegi adalah pola bilangan yang membentuk bagun

persegi. Adapun ciri — ciri pola bilangan persegi yaitu:



- Semua sisi bernilai sama atau jika digambar dalam bentuk nokta maka
jumlahnya sama

- Pola bilangan persegi terdiri dari bilangan : 1, 4, 9, 16, 25, ...

- Setiap bilangan selajutnya memiliki selisih secara berurutan yaitu:3,5,7, 9,

Gambar 2.13 pola bilangan persegi
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a) Suku Ke-n
Berdasarkan gambar diatas diperoleh

Polake-1:1x1=1

- Polake-2:2x2=4

- Polake-3:3x3=9

- Polake-n=nxn=n?

Jadi,pola ke-n pada pola persegi adalah n?
b) Selisih Antar Suku

Pola bilangan persegi mempunyai selisih antarpola yang selalu
berubah. Tetapi perubahan selisih tersebut juga berpola. Perhatikan ilustrasi
berikut!

Gamabar 2.14 selisih pola bilangan persegi

1 4 9 16 25

g N AN A v s o
+3 +5 +7 +9 +11




Contoh soal:

1) Berapakah suku ke 7 dan 13 dari pola bilangan persegi?

Jawab:
Un = n?
Un=7
Un=49
Un = n?
Un =13
Un= 169

5) Pola Bilangan Persegi Panjang
Pola umumnyan penulisan bilangan didasarkan pada pola persegi
panjang hanya digunakan oleh bilangan bukan prima. Pada pola ini, noktah-
noktah disusun menyerupai bentuk persegi panjang. Pola bilanga persegi
panjang adalah 2, 6, 12, 20, 30, ...

Gamabar 2.15 pola bilangan persegi panjang
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Suku ke-n

Pola bilangan persegi panjang adalah 2, 6, 12, 20, 30, ... untuk melihat

banyaknya pola susunan ke-n (Un) mari amati ilustrasi berikut:



Gambar 2.16 suku ke-n pola bilangan persegi panjang
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Berdasarkagan gambar diatas diperoleh:

- Polake-1:1x2=2
- Polake-2:2 x3=6
- Polake-3:3x4=12

- Polake-n (Un):nx (n+1)atauUn=n(n+1)

Contoh soal:

1. Tentuka suku ke 35 dan 70 dari pola persegi panjang?
Jawab:
Un=n(n+1)
Un=35(35+1)
Un =35 (36)
Un =1.260
Un=n(n+1)
Un=70(70+1)s
Un =70 (71)

Un =4.970



6) Bilangan Segitiga Pascal

Sesuai namanya, pola bilangan ini ditemukan oleh Blaise Pascal,
matematikawan Prancis, meskipun berabad-abad sebelumnya pola ini
sudah dikaji oleh matematikawan India, Persia, Cina, dan Italia

Pola bilangan segitiga Pascal diawali dengan bilangan 1 pada
puncak segitiga. Kemudian di bawahnya, di tepi kiri dan kanan segitiga
juga ditulis bilangan 1. Selanjutnya, setiap kali mengawali dan mengakhiri
barisan selalu ditulis bilangan 1. Sedangkan bilangan-bilangan di antara
tepi kiri dan kanan merupakan penjumlahan dari dua bilangan di atasnya.

Gamabar 2.17 pola bilangan segitiga pascal
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Jika diperhatikan dengan saksama maka dap[at diperoleh:

s Menunjukkan sifat komutatif penjumlahan
S5=1+4atau5=4+1

+ Diagonal berwarna hijau merupakan pola bilangan asli.
1,2,3,4,5,...,n

++ Diagonal berwarna biru merupakan pola bila segitiga.
1,3,6,10,...,%n(n+1)

++ Diagonal berwarna orange merupakan pola bilangan limas segitiga
1, 4,10, ...

% Jumlah bilangan setiap baris merupakan pola bilangan dengan rasio 2.
1,2,4,8,16,32,...,2""

% Jumlah bilangan setiap diagonal merupakan pola bilangan Fibonacci.
1,1,2,3,5,8, ...



B. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Ria Sardiyanti (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Terbalik (Reciprcal Teaching) untuk Meningkatkan Aktivitas
Belajar Matematika Siswa” ,dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa
penerapan model pembelajaran terbalik (reciprocal Teaching) dapat
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa, memberikan respon positif
terhadap pembelajaran matematika dan meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.

2. Munifah, Sri Fajarwati. 2010. Dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan
Model Recprocal Teaching Sebagai Upaya Meningkatkan Pemahaman
Konsep Matematika Siswa Kelas XII Akuntansi RSBI(Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional di SMK Negeri 1 Depok)”, mengungkapkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan
model Reciprocal Teaching termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini dapat
dilihat (a) rata-rata presentase indicator pemehaman kosep matematika
kelompok pada siklus Il berdasarkan hasil analisi student worksheet adalah
94,38 % serta (b) rata-rata presentase indicator pemahaman konsep
matematika pada akhir Siklus Il berdasarkan hasil analisis tes adalah 85,96,%.

3. Muslimin. Dkk. Dalam penelitiannya yang berjudul “Pembelajaran
Matematika dengan Model Reciprocal Teaching untuk Melatih Kecakapan

Akademik Siswa Kelas VIII SMP”, mengungkakan bahwa berdasarkan hasil



analisis data observasi menunjukka rata-rata kemampuan kecakapan akademik
siswa adalah 85,26 dan tergolong dalam kategori tinggi. Adapun skor rata-rata

hasil belajar siswa adalah 83.01 dan tergolong dalam kategori tinggi.

C. Kerangka Berfikir

Tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai melalui kegiatan
pembelajaran. Akan tetapi kegiatan pembelajaran tidak selalu berjalan dengan
baik dan lancar atau pembelajaran tidak berlangsung secara efektif. Upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi ketidakefektifan pembelajaran matematika
adalah pemilihan model, metode atau pendekatan pembelajaran yang tepat.

Reciprocal Teaching merupakan salah satu model pembelajaran yang
dilaksanakan agar tujuan pembelajaran tercapai dengan tepat melalui proses
belajar mandiri maupun kelompok. Pendekatan reciprocal teaching mengandung
empat strategi, yaitu membuat pertanyaan (question generating), mengklarifikasi
istilah-istilah yang sulit dipahami (clarifying), memprediksi materi lanjutan
(predicting), dan merangkum (summarizing).

Untuk mengefektifkan jalannya diskusi kelompok maka model reciprocal
teaching dipadukan dengan model kooperatif (reciprocal teaching setting
kooperatif) untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, serta prosedur yang
digunakan dapat memberi siswa lebih banyak waktu berfikir, untuk merespon dan
saling membantu.

Berikut yang dapat mengefektifkan pembelajaran matematika melalui

penerapan Model pembelajaran Reciprocal Teaching Setting Kooperatif:



1. Pada model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa adalah siswa diminta untuk membaca LKS yang diberikan
kemuadian melengkapi materi yang belum lengkap dalam LKS tersebut,
selajutnya siswa diminta untuk membuat pertanyaan mengenai materi yang
belum dipahami bersama dengan teman kelompok, setiap siswa bersama
dengan kelompoknya diberikan kesempatan untuk mempresentasikan materi
hasil diskusi kelompoknya didepan kelas, kemudian menjawab atau
mengkalirifasi pertanyaan dari kemlompok lain terhadap materi yang belum
dipahami. Terakhir setiap siswa dituntuk untuk membuat catatan atau
merangkum materi yang telah dipelajari.

2. Penggunaan model Reciprocal Teaching Setting kooperatif yang dapat
mendorong aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah siswa saling
bekerjasama dalam melengkapi LKS yang telah dibagikan serta membuat
pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami, menyatukan pendapat saat
diskusi kelompok untuk mengkalirifikasi dan menanggapi jawaban dari
pertanyaan yang diberikan kelompok lain saat mempresentasikan materi
didepan kelas, saling membantu dalam membuat rangukuman materi yang
telah dipelajari.

3. penggunaan model Reciprocal Teacing Setting Kooperatif yang dapat
meningkatkan respon siswa adalah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengungkapkna pengetahuan yang dimilikinya, melatih rasa percaya
diri siswa karena dapat melelukan presentasi atau menjelaskan didepan guru

dan teman-temannya dan membuat rangkuman materi yang telah dipelajari.



Bagan 2.1 Skema Penelitian

Pembelajaran Matematika

A 4

Masalah yang dihadapi

- Siswa kurang aktif mengikuti proses pembelajaran
- Kurangnya minat belajar siswa

- Hasil belajar siswa yang kurang memuasakan.

\4

Pembelajaran Matematika Melalui Penerapa Model Reciprocal

Teaching Setting Kooperatif

- Melengkapi materi yang
belum lengkap dalam
LKS

- Membuat pertanyaan
mengenai materi yang
belum dipahami

- Mengkalirikasi
pertanyaan dari
kelompok lain

- Membuat rangkuman
materi

Siswa saling bekerjasama
dalam melengkapi LKS dan
membuat pertanyaan
mengenai materi yang belum
dipahami

Menyatukan pendapat saat
diskusi kelompok
Mengkalirifikasi dan
menanggapi jawaban dari
pertanyaan yang diberikan
kelompok lain

Saling membantu dalam
membuat rangukuman materi

yang telah dipelajari.

- Mengungkapkan pendapat
dalam menyelesaikan LKS
dan membuat pertanyaan

- Melatih rasa percaya diri
siswa karena dapat
melalukan presentasi atau
menjelaskan didepan guru
dan teman-temannya.

- Membuat rangkuman
materi yang telah
dipelajari

A

[ Hasil Belajar }

Ket:

A 4

[ Aktivitas Siswa ]

. Kegiatan
: Hasil

: Lanjut

A 4

[ Respon siswa ]




D. Hipotesis Penelitian

1.

Hipotesis Mayor

Penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching Setting Kooperatif

efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa Kelas VIII SMP

Negeri 15 Bulukumba.

2.

a.

Hipotesi Minor

Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 5 Bulukumba
setelah diterapkan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Setting
Kooperatif > 73 (KKM 73,00)

Ketuntasan belajar siswa kelas VIII SMPN 5 Bulukumba setelah diterapkan
Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Setting Kooperatif secara klasikal
>80%.

Aktivitas siswa kelas VIII SMPN 5 Bulukumba, selama mengikuti
pembelajaran matematika dengan menerapkan Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching Setting Kooperatif dikatakan berada pada kategori
baik apabila presentasi aktivitas siswa > 80%

Respon siswa

Respon siswa kelas VIII SMPN 5 Bulukumba, selama mengikuti
pembelajaran matematika dengan menerapkan Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching Setting Kooperatif dikatakan berada pada kategori

positif apabila persentasi respon siswa > 80%
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian eksperimen memiliki bermacam-macam jenis desain.
Metode eksperimen dalam penelitian ini menggunakan jenis desain penelitian
Pre-Eksperimental Design tipe One group Pretest-Postes Design.

Pengambilan data dalam penelitian ini terdiri dari pretest dan posttest.
Sebelum diberikan perlakuan siswa terlebih dahulu diberikan pretest mengenai
materi yang telah siswa pelajari sebelumnya untuk mengetahui kemampuan
matematika siswa sebelum menggunakan Model Reciprocal Teaching Setting
Kooperatif. Setelah kelas eksperimen tersebut diberi perlakuan siswa diberikan
posttest untuk mengetahui kemampuan akhir matematika siswa setelah
menggunakan Model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif.

Tabel 3.1 Skema Desain Penelitian

01 X 02

Keterangan:
X . Penggunaan Model Reciprocal Teaching Setting
Kooperatif
01 - Nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan)

0, : Nilai post-tes (setelah diberi perlakuan)



B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek, subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 117). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Bulukumba
terdiri dari 3 kelas berjumlah 61 siswa . Kelas VIII yang menjadi populasi dengan
penyebaran yang homogen (tidak ada pengklasifikasian antara siswa yang
kecerdasannya tinggi dengan siswa yang kecerdasannya rendah).
2. Sampel

Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Cluster Sampling. Menurut Sukardi (2012: 61) Cluster Sampling yaitu pemilihan
sampel bukan berdasarkan individu, tetapi lebih didasarkan pada kelompok,
daerah, atau kelompok subjek yang secara alami berkumpul bersama. Dalam
penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan cara pengundian dari
populasi yang telah ditentukan dan diambil satu kelas sebagai sampel penelitian

atau kelas eksperimen. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan yaitu kelas

VII1.B dengan jumlah siswa 20 orang.

C. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari orang.
Objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentuu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2013:60). Sedangkan menurut Kidder (1998), meyatakan bahwa variabel adalah



suatu kualitas (qualities) dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan

darinya.

Berdasarkan pengertian tersebut maka, dalam penelitian ini terdapat dua

variabel, yaitu:

a.

Variabel bebas yaitu Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Setting
Kooperatif dalam pembelajaran metmatika”.

Variabel terikat yaitu hasil belajar matematika, aktivitas siswa dan respon
siswa”.

Definisi Operasi Variabel

Definisi aperasional adalah defenisi yang akan dioperasionalkan dan dapat

diukur, setiap variabel aka dirumuskan dalam bentuk rumusan tertentu berguna

untuk membatasi ruang lingkup yang dimaksud dan memudahkan pengukuran,

agar setiap variabel dalam penelitian ini dapat diukur dan diamati, maka

perumusan defenisi operasional variabel tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama mengikuti
proses pembelajaran menggunakan model Reciprocal Teaching Setting
Kooperatf

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang
menggunakan model Reciprcal Teaching Setting Kooperatif

Hasil belajar siswa adalah tingkat ketercapaian hasil belajar matematika siswa

setelah diajar menggunakan model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif.



d)

Prosedur Penelitian
Tahap Persiapan
Melakukan studi literatur dari beberapa sumber yang relevan,
Memformulasikan hipotesis penelitian.
Menentukan satuan eksperimen.
Memilih subjek ke dalam kelas eksperimen.
Membuat instrumen yang sesuai, memvalidasi instrumen agar memperoleh
instrumen yang memenuhi persyaratan untuk mengambil data yang
diperlukan.
Tahap Pelaksanaan
Melaksanakan Pre-Test terhadap sampel sebelum diberi perlakuan
Melaksanakan pembelajaran dengan mengikuti sintaks Model Pembelajaran
Reciprocal Teaching Setting Kooperatif pada kelas eksperimen.
Melaksanakan observasi pada saat pembelajaran untuk mengetahui aktivitas
siswa dengan menggunakan lembar observasi aktifitas siswa.
Melaksanakan Post-Tes terhadap sampel.
Pemberian angket respon siswa.
Tahap akhir
Mengumpulkan data mentah dari proses penelitian pada kelas eksperimen.
Mengorganisasi dan mendeskripsikan data sesuai dengan variabel yang telah
ditentukan.
Melakukan analisis data dengan teknik statistika yang relevan

Melaporkan hasil penelitian.



. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

. Tes hasil belajar, dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal teaching
setting kooperatif. Instrument ini dibuat sendiri oleh peneliti. Langkah
pembuatannya adalah sebagai berikut:

Membuat kisi-kisi soal

Mengembangkan soal-soal mengenai pokok bahasan yang akan di ajarkan
Memvalidasi soal-soal oleh validator

Lembar observasi aktivitas siswa untuk mengetahui aktivitas siswa dalam
kelas selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model
reciprocal teaching setting kooperatif. Keterangan Apsek yang diamati
sebagai berikut:

Siswa memperhatikan penjelasan guru

. Siswa membaca LKS, buku atau sumber lain yang berkaitan dengan materi
Siswa mendiskusikan LKS dengan teman kelompok

. Siswa membuat pertanyaan bersama teman kelompok

Siswa menjawab pertanyaan guru atau teman pada pembelajaran atau saat
berdiskusi

Siswa mengerjakan soal dan menuliskan jawabannya

Siswa terlibat secara langsung dalam memecahkan atau menyelesaikan
masalah

. Siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari



. Angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan siswa. Instrumen ini berisi
tentang tanggapan siswa selama pembelajaran dengan menggunakan model

reciprocal teaching setting kooperatif. Adapun indikator pertanyaannya yaitu:

. Apakah anda senang menggunakan LKS dalam pembelajaran?

. Apakah dengan menggunakan LKS dapat membantu anda dalam memahami

materi?

. Apakah Anda senang berdiskusi dengan teman sekelas Anda pada saat proses

pembelajaran sedang berlangsung?

. Apakah dengan diskusi dapat membantu anda lebih memahami materi?

. Apakah Anda senang jika diminta membuat pertanyaan mengenai materi yang

telah dipelajari?

Apakah dengan membuat pertanyaan dapat membantu anda memahami
materi?

. Apakah Anda senang jika dipilih menjadi perwakilan dari masing-masing
kelompok?

. Apakah anda tidak keberatan jika diminta menjadi perwakilan kelompok?
Apakah Anda senang menanggapi jawaban dari siswa lain/kelompok lain?
Apakah Anda senang memberikan kesimpulan terhadap materi pembelajaran?
. Apakah anda tidak keberatan jika diminta membuat kesimpulan materi?

Apakah Anda senang dengan cara guru mengajar?



F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
yaitu:
a. Data tentang hasil belajar siswa sesudah pembelajaran diambil dengan
menggunakan tes hasil belajar.
b. Data tentang aktivitas siswa selama penelitian berlangsung diambil dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.
c. Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon yang telah diisi oleh

siswa

G. Teknik Analisis Data
Analisis Statistika Deskriptif
a. Hasil Belajar
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum

=

mengenai karakteristik pencapaian hasil belajar siswa bagi kelas eksperimen. Statistik
deskruptif meliputi penyajian tabel, diagram, nilai rata-rata, median, modus, standar
deviasi, variansi, nilai minimum dan nilai maksimum yang dihitung menggunakan
software statistika yaitu SPSS.

Data hasil belajar dikategorikan secara kuantitatif berdasarkan teknik
kategorisasi yang diterapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional seperti berikut:

Tabel 3.2 Interpretasi Kategori Nilai Hasil Belajar Matematika

Nilai Hasil Belajar Kategori
90-100 Sangat Tinggi
80-89 Tinggi
73-79 Sedang
55-72 Rendah
0-54 Sangat Rendah

Sumber: Purwanto (2006)



Sedangkan, peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran dilakukan dengan rumus gain (g) ternormalisasi

_ Spost_Spre
Smak_Spre

Keterangan:

g : gain ternormalisasi
Spre  : skor pretest

Spost - Skor posttest

Smak - Skor maksimum ideal

Tabel 3.3 Pengkategorian Nilai Gain

Interval Nilai Gain () Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3 <g<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah
Sumber:Purwanto (2010)

Adapun Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan untuk mata
pelajaran matematika di SMP Negeri 15 Bulukumba sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Ketuntasan Minimal

Nilai Kriteria
<73 Tidak Tuntas
>173 Tuntas

(Sumber : SMP Negeri 15 Makassar)
Kriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila lebih dari 80% siswa di kelas

tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.

Banyaknya siswa dengan skor 280

X 100%

Ketuntasan belajar klasikal = .
banyaknya seluruh siswa



Tabel 3.5 Kategorisasi Standar Ketuntasan Klasikal
Persentase Ketuntasan Individu

(%) Kriteria
0<x<80 Tidak Tuntas
80<x<100 Tuntas

b. Aktivitas Belajar

Analisis data observasi belajar siswa selama pembelajaran oleh observer
meliputi analisis secara deskriptif yaitu presentase aktivitas siswa dan Kkriteria
aktivitas siswa. Observasi aktivitas belajar yang dibuat peneliti meliputi 8 buah
pernyataan. Masing-masing pernyataan diisi sesuai apa yang dilakukan dan dialami
siswa yaitu “S” untuk sering, “J” untuk jarang, dan “T” untuk tidak pernah. Setelah
hasil observasi aktivitas belajar diperoleh, kemudian diberi skor untuk setiap
pernyataan sesuai dengan tabel berikut ini:

Tabel 3.6 Skor Observasi Aktivitas Belajar Menurut Skala Likert

Pilih Pertanyaan Skor
S (Sering) 2
J (Jarang) 1
T (Tidak Pernah) 0

Sumber: Deasyanty, Monika M (2011)
Setelah didapat skor total observasi dari setiap siswa, kemudian dihitung

persentase aktivitas belajar setiap siswa dengan rumus berikut:

jumlah skor aktivitas belajar siswa

x 100%

skor total

Tabel 3. 7 Kategori Aspek Aktivitas Siswa

Presentase Siswa Aktif (%0) Kriteria
0-20 Tidak Aktif
21- 40 Kurang Aktif
41-60 Cukup Aktif
61-80 Aktif
81—-100 Sangat Aktif

Sumber: Deasyanty, Monika M (2011)



Aktivitas peserta didik dikatakan efektif apabila lebih dari 80% dari rata-rata

aktivitas yang dilakukan siswa.

c. Respon Siswa
Data respon siswa diperoleh dari hasil angket yang diberikan siswa setelah
pembelajaran berakhir. Angket respon siswa tersebut diberikan beberapa jenis
respond an selajutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan yang dilakukan untuk
mengnalisis data respon yaitu:
1) Menghitung banyaknya siswa yang memberikan respon positif sesuai dengan
aspek yang ditanyakan
2) Menghitung persentase banyaknya siswa yang member respon posistif dibagi
dengan jumlah seluruh siswa kemudian dikalikan 100%
Kriteria responn positif sebgai berikut:

Tabel 3.8 Kategori Aspek Respon Siswa

Rata-rata Respon Siswa (RS) Kategori
RS < 50% Tidak Positif

50% <RS <70 % Kurang Positif

70 % <RS <85% Positif

RS >85% Sangat Positif

Dalam penelitian ini respon siswa dikatakan positif  jika rata-rata

persentase respon siswa lebih dari 80 %.



2. Analisis Statistika Inferensial

Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan t-test. Namun, sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal data secara spesifik. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji
normalitas ini digunakan uji Kolmogrov-Smirnov.
Hipotesis:
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H; : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Ktiteria pengujian apabila nilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05
maka Hy diterima dan H; ditolak.
b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang
telah diajukan. Untuk maksud tersebut diatas maka pengujian dilakukan dengan uji
rata-rata. Jika syarat untuk pengujiana hipotesis sudah terpenuhi, yakni data yang
diperoleh berdistribusi normal maka uji hipotesis dapat dilakukan.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t. data yang diuji adalah data
post-test dengan analisis One-Sampel T Test. Hipotesis yang diajukan dirumuskan
dalam bentuk statistik sebagai berikut:

Hy:n < 72,9 melawan Hy:u > 72,9



Keterangan:
| = parameter skor rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan
model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif
dan
Ho:Hg < 0,3 melawan Hy :pg > 0,3
Keterangan:
Mg = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi.
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
H, ditolak jika P —y 4> @ dan H, diterima jika P —y4.< @ dimana a« = 0,05
Jika P —y 4> « berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 73.
c. Uji Proporsi

Uji proporsi digunakan untuk menganalisis data ketuntasan klasikal setelah
diajar menggunakan model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif. Adapun untuk
pengujian proporsi pada penelitian ini dugunakan uji z setelah mengetahui data
berdistribusi normal.

Untuk menguji ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan uji-z melalui uji
proporsi berikut:

P
(1—1)

Keterangan:
. Ketuntasan klasikal siswa kelas V1I1 B SMP Negeri 15 Bulukumba setelah diajar
z: Nilai statistic uji z yang mengikuti sebaran normal

p: Nilai proporsi hitung



7. Nilai proporsi populasi (yang diharapkan)
n :Ukuran sampel

Dengan kriterian uji Ho diterima jika Znitung < Ztabel, Sebaliknya jika nilai Zniwng
> Zianet Maka Ho ditolak.

Hipotesis yang diajukan untuk ketuntasan klasikal siswa dirumuskan dalam
bentuk hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho : T <80% melawan H; : © > 80%

H. Kriteria Efektivitas Pembelajaran

Kriteria efektivitas pembelajaran matematika dapat dikatakan efektif bila
memenuhi beberapa aspek yaitu ketuntasan hasil belajar siswa, aktivitas siswa
dalam pembelajaran, dan respons siswa terhadap pembelajaran.Sebagaimana yang
dijelaskan pada tabel 3.4 berikut ini

Table 3.5 Kriteria Efektivitas

No Kriteria Efektif Syarat
1.  Hasil belajar matematika a. Rata-rata ketuntasan hasil belajar
siswa matematika siswa > 73 (KKM)
b. Ketuntasan siswa secara klasikal
minimal 80%

c. Gain ternormalisasi rata-rata minimal
berada pada kategori sedang

2. Aktivitas Siswa Aktivitas siswa dikatakan efektif apabila
>80% aktivitas siswa telah terlaksana
3. Respon Siswa Respon siswa dikatakan efektif apabila

prentase respon siswa >80%




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 15 Bulukumba. Penelitian ini lakukan
sebanyak 6 kali pertemua, pertemuan ke-1 yaitu pemberian soal pre-test dan
pertemuan ke-2 sampai pertemuan ke-5 perlakuan atau penerapan model
Reciprocal Teaching Setting Kooperatif, sedangkan pertemuan ke-6 pemberian
soal post-test untuk mengetahui pemahaman siswa setelah diberi perlakuan.
Dalam pelaknasaan pembelajaran dikelas, peneliti dibantu oleh 1 observer untuk
mengamati aktivitas belajar siswa sedangkan untuk pengisian angket respon
dilakukan oleh siswa pada akhir pertemuan.

Pada bagian ini pula akan disajikan hasil analisis data dengan
menggunakan teknik analisis statistic deskriptif dan inferensial, dimana hasil

penelitian akan disajikan dalam bentuk satistik secara deskriptif

1. Hasil Analisis Hasil Belajar
a. Analisis Statistika Deskriptif

Hasil statistik deskriptif yang berkaitan dengan nilai pre test dan post test
siswa yang di ajar dengan menggunakan model Reaciprocal Teaching Stting
Kooperatif selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Rangkuman dari lampiran

tersebut disajikan pada tabel 4.1



Tabel 4.1 Data Statistik Deskriptif Nilai Pre Test,Post Test dan N-Gain
Descriptive Statistics

Std.
N Range Minimum Maximum Mean Deviation Variance
PreTest 20 20,00 0,00 20,00 7,65 5,37 28,87
PostTest 20 23,00 67,00 90,00 77,70 6,19 38,32
NGain 20 0,27 0,61 0,88 0,75 0,06 0,005
ValidN 20
(listwise)

Berdasarkan hasil belajar matematika siswa pada pre test terlihat bahwa
nilai rata-rata(mean) 7,65 dari skor ideal 100 dengan deviasi standar 5,37 berada
di bawah KKM mata pelajaran matematika yakni 73. Adapun nilai rata-rata post-
test 77,7 dari skor ideal 100 dengan deviasi standar 6,19 menunjukkan bahwa
rata-rata nilai matematika siswa setelah diberikan pembelajaran dengan
menggunakan model Reaciprocal Teaching Stting Kooperatif berada diatas KKM
mata pelajaran matematika yaitu 73.

Berdasarkan hasil belajar matematika siswa pada gain ternormalisasi
terlihat bahwa nilai rata-rata (mean) 0,75 berada pada kategori tinggi (>0,7).

Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase

untuk kelas ekperimen pada Post-Test.



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Matematika
Pada Pre-Test dan Post-Test Siswa

Tingkat Kategori Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
Penguasaan Pre-Test (%) Post-Test (%0)
90-100 Sangat Tingggi 0 0 1 5
80-89 Tinggi 0 0 7 35
73-79 Sedang 0 0 9 45
55-72 Rendah 0 0 3 15
0-54 Sangat Rendah 20 100 0 0
Jumlah 20 100 20 100

Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa dari 20 orang siswa yang mengikuti Pre-
Test, 100% siswa berada pada kategori sangat rendah. Sedangkan dari 20 siswa
yang mengikuti Post-Test, terdapat 15% berada pada kategori rendah, 45% siswa
berada pada kategori sedang, 35% siswa berada pada kategori tinggi dan 5%
siswa berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan KKM yang berlaku di SMP Negeri 15 Bulukumba khususnya
pada mata pelajaran matematika yakni 73, maka tingkat pencapaian ketuntasan
hasil belajar matematika siswa secara klasikal pada kelas VIII B dengan model
Reciprocal Teaching Setting Kooperatif, dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Data ketuntasan klasikal

Presentase Ketuntasan

Tes KKM Klasikal
Tuntas Tidak Tuntas
Pre-Test 73 0% 100%
Post-Test 85% 15%

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa secara klasikal 100% siswa pada pre-test
memperoleh nilai di bawah KKM sehingga tergolong tidak tuntas. Untuk post-test

secara klasikal 85% siswa memenuhi KKM yang diterapkan. Berdasarkan



indikator keefektifan hasil belajar matematika, secara klasikal 85% siswa
memenuhui KKM yang berarti memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu lebih
dari 80% dari jumlah siswa. Keterangan lebih lengkap dapat dilihat pada

Lampiran 2

b. Analisis Statistika Inferensial

Kriteria statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
menggunakan uji-t. namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas.
1) Uji Normalitas

Kriteria normalitas distribusi data ditentukan dengan kesesuaian antara
data hasil pengamatan dengan distribusi normal. Pengujian normalitas akan
menggunakan uji Kolmogorov-Smornov pada SPSS.

Tabel 4.4 Tests of Normality Post Test

Kolmogorov-Smirnov®

Statistic df Sig.
PreTest ,219 20 ,013
PostTest ,155 20 200"
NGain 125 20 200

Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk nilai hasil belajar
post-test diperoleh p-value yaitu 0,200 sehingga 0,200 > o = 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar post-test berasal dari populasi yang berdistribusi

normal atau Hy diterima dan H; ditolak. Demikian hanya dengan nilai normalisasi



gain diperoleh p-value 0,200 > 0,05, yang menunjukkan bahwa data sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2) Uji Hipotesis

a) Pengujian rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan
model reciprocal teaching setting kooperatif dilakukan dengan menggunakan

uji One Sample T Test menggunakan Software SPSS.

Tabel. 4.5 Uji One Sample T Test Post Test

95% Confidence Interval

t Slg' (2- _Mean of the Difference
tailed) Difference
Lower Upper
PostTest 3,395 19 ,003  4,70000 1,8026 7,5974

Hasil analisis SPSS untuk nilai Post-Test hasil belajar matematika
menujukkan p(Sig(2-tailed) = 0,003 maka P-value = %2 (0,003) = 0,0015, karena
p-value = 0,0015 < o 0,05 maka H; diterima. Ini berarti bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas VIII B SMP Negeri 15 Bulukumba dengan penerapan model
Reciprocal Teaching Setting Kooperatif dalam ppembelajaran matematika lebih
besar dari 73 (KKM)

b) Pengujian gain rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar dilakukan dengan uji
One Sampel T-Test menggunakan SPSS

Tabel 4.6 Uji One Sampel T-Test N-Gain

95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean the Difference
T df tailed) Difference Lower Upper
NGain 29,536 19 ,000 ,458001 ,42555 ,49046




Hasil analisis SPSS untuk rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar
matematika menujukkan bahwa p(Sig.(2-tailed) = 0,000 maka P-value = 0,000 <
o=0,05, maka H; diterima. Ini berarti bahwa nilai rata-rata gain ternormalisasi
dengan menggunakan model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif lebih besar

dari 0,3.

c) Uji Proporsi
Hasil dari uji proporsi ketuntasan klasikal dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.7 Statistik uji-z ketuntasan klasikal

Zhitun_q Ztabel

Ketuntasan klasikal 0,56 1,64

Berdasarkan tabel 4.7, dapat dilihat bahwa Zniwng untuk data ketuntasan
klasikal 0,56 kurang dari Zupe Yaitu 1,64 dengan o=0,05. Dapat disimpulkan
bahwa karena Zniwng < Ztanel, maka presentase ketuntasan klasikal siswa kelas V111
B SMP Negeri 15 Bulukumba lebih besar dari 80% setelah diajar dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif. Maka dapat

dikatakan bahawa H; diterima.

2. Hasil Analisis Aktivitas siswa

Berdasarkan rencana peneltian yang dibahas sebelumnya, indikator untuk
aktivitas siswa dikatakan efektif apabila selama pembelajaran dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif secara deskriptif

skor aktivitas siswa minimal berada pada kategori aktif(>80%). Data aktivitas



siswa diperoleh melalui instrument observasi siswa yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung, insterumen tersebut diisi oleh seorang observer,
observasi dilaksanakan di setiap pertemuan dengan cara mengamati Ssetiap
aktivitas siswa dalam pembelajaran dikelas. Skor dari aktivitas siswa dalam

pembelajara dapat dilihat pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Skor Aktivitas siswa dalam Pembelajaran di Kelas

Pertemuan Presentase Tiap Aspek Pertanyaan (%) Presentase
1 2 3 4 5 6 7 8 (%)

1 925 725 75 775 75 775 775 90 79,6875

2 875 825 775 775 775 80 875 100 83,75

3 90 775 775 80 85 75 875 90 82,8125

4 97,5 85 875 875 775 80 875 100 87,8125

Rata-Rata 83,515625

Rata-Rata 84%

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan dari empat pertemuan, aktivitas siswa
berada pada katergori aktif. Dengan presentase rata-rata keseluruhan adalah 84%
yang berarti ada pada kategori sangat aktif. Keterangan lebih lengkap dapat dilihat

pada Lampiran 2.

3. Hasil Analisis Respon Siswa

Berdasarkan rencana penelitian yang di bahas sebelumnya indikator untuk
respon siswa dikatakan efektif apabila skor respon siswa lebih dari 80 % atau
berada dalam kategori positif.

Hasil analisis deskriptif respon siswa kelas VIII B SMP Negeri 15

Bulukumba ketika mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model



Reciprocal Teaching Setting Kooperatif dinilai melalui 12 aspek. Hasil respon

siswa disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.9 Skor Respon Siswa terhadap Pembelajaran model
Reciprocal Teaching Setting Kooperatif

No. Pertanyaan Respon Siswa Presentase
Ya Tidak  Positif  Negatif
1.  Apakah anda senang menggunakan 20 0 100% 0%
LKS dalam pembelajaran?
2. Apakah dengan menggunakan LKS 16 4 80% 20%

dapat membantu anda dalam
memahami materi?

3. Apakah Anda senang berdiskusi 15 5 75% 25%
dengan teman sekelas Anda pada saat
proses pembelajaran sedang
berlangsung?

4.  Apakah dengan diskusi dapat 19 2 95% 5%
membantu anda lebih memahami
materi?

5. Apakah Anda senang jika diminta 16 4 80% 20%
membuat pertanyaan mengenai materi
yang telah dipelajari?

6.  Apakah dengan membuat pertanyaan 16 4 80% 20%
dapat membantu anda memahami
materi?

7. Apakah Anda senang jika dipilih 16 4 80% 20%

menjadi perwakilan dari masing-
masing kelompok?

8. Apakah anda tidak keberatan jika 15 5 75% 25%
diminta menjadi perwakilan
kelompok?

9. Apakah Anda senang menanggapi 16 4 80% 20%
jawaban dari siswa lain/kelompok
lain?

10. Apakah Anda senang memberikan 16 4 80% 20%
kesimpulan terhadap materi
pembelajaran?

11. Apakah anda tidak keberatan jika 16 4 80% 20%
diminta membuat kesimpulan materi?

12. Apakah Anda senang dengan cara 10 2 90% 10%
guru mengajar?

Rata-rata 82,916% 17,08%

83% 17%




Pada Tabel menunjukkan bahwa rata-rata respon siswa terhadap
pembelajaran matematika materi pola bilangan menggunakan model Reciprocal
Teaching Setting Kooperatif secara keseluruhan sebesar 83% atau berada dalam
kategori positif yang berarti indikator dari keefektifan respon siswa telah

terpenuhi yaitu >80%

Tabel 4.10 Rangkuman Pencapaian Efektifitas Penerapan Model
Reciprocal Teaching Setting Kooperatif

No Indkator Kriteria Pencapaian Keputusan
1 Hasil Belajar
1) Rata-rata skor Posttest >73 77,7 Terpenuhi
2) Rata-rata skor N-gain ~ >0,3 0,75 Terpenuhi
3) Presentase kentutasan KKM>80% 85% Terpenuhi
klasikal Terpenuhi
4) Parameter rata-rata p >73 H; diterima  Terpenuhi
posttest
5) Parameter rata-rata u>0,3 H, diterima  Terpenuhi
gain
2  Aktivitas Siswa > 80 % 84% Terpenuhi
3 Respon Siswa >80% 83% Terpenuhi

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif efektif untuk

diterapkan dikelas VII1 SMP Negeri 15 Bulukumba.

B. Pembahasan Penelitian
Peneltian ini di laksanakan di SMP Negeri 15 Bulukumba, kelas VIII B
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 20 rang atau 20 sampel., yang

kemudian diajarkan dengan menggunakan model Reciprocal Teaching Setting



Kooperatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran
matematika dikelas VIII SMP Negeri 15 Bulukumba yang menggunakan model
Reciprocal Teaching Setting Kooperatif. Penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali
pertemuan pada kelas eksperimen. Pertemuan pertama pemberian pre-test,
kemudian 4 pertemuan selanjutnya digunakan untuk kegiatan pembelajaran dan
pertemuan terakhir pemberian post-test serta pengisisan angket sesudah
perlakuan.

Dalam penelitian ini, kriteria keefektifan model Reciprocal Teaching
Setting Kooperatif ditinjau dari 3 aspek yaitu:
1. Hasil Belajar

Berdasarkan analisis data hasil belajar matematika siswa kelas V111 B SMP
Negeri 15 Bulukumba menujukkan bahwa dari 20 siswa yang mengikuti pre-test
tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai di atas KKM yang telah ditetapkan
yaitu 73. Sedangkan untuk hasil post-test siswa, dari 20 siswa yang mengikuti
terdapat 17 siswa atau 85% siswa memperoleh nilai > 73 , sedangkan 3 siswa atau
15% lainnya memperoleh nilai < 73 atau dengan kata lain belum mencapai KKM
yang telah ditetapkan.Hal ini berarti bahwa ketuntaasan belajar siswa tercapai
secara klasikal. Untuk nilai gain hasil belajar menujukkan bahwa nilai rata-ra gain
ternormalisasi lebih besar atau sama dengan dari 0,3. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif dan inferensial diperoleh rata-rata hasil belajar matematika dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif yaitu lebih dari

KKM vyang telah ditetapkan (73).



Adapun hasil penelitian sebelumnya yang diakukan oleh Ria Sardiyanti
(2010) yang menggunakan model Reciprocal Teaching dalam penelitiannya yang
berbentuk PTK vyaitu rata-rata nilai tes akhir siklus I menunjukkan rata-rata yang
cukup baik mencapai 66,67%. Rata-rata nilai pada siklus Il mengalami
peningkatan 11,43 yaitu dari yang sebelumnya 66,7 menjadi 78,30%. Pada siklus
| masih ada 8 orang siswa yang mendapat nilai dibawah KKM yaitu 55, namun
pada siklus Il nilai terendahnya adalah 60 dan sudah tidak ada lagi siswa yang
mendapat nilai dibawah KKM.

Keberhasilan tersebut dapat tercapai karena siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan baik, hubungan antara siswa satu dengan yang lainnya
saling mendukung dan saling membantu dalam proses pengerjaan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS). Siswa tidak memandang siswa yang lain sebagai saingan,
namun memandangnya sebagai rekan kerja dalam mencapai keberhasilan yang
diinginkan. Sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar. Motivasi inilah juga
yang berdampak positif terhadap hasil belajar.

2. Aktivitas Siswa

Berdasarkan analisis hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa
presentase raat-rata siswa Yyang terlibat aktif dalam proses pembelajaran
menggunakan model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif sebesar 84% atau
melebihi kriteria aktivitas siswa yang telah ditetapkan yaitu lebih dari 80%. Hal
ini menunjukkan bahwa kriteria keefektifan pembelajaran untuk aktivitas siswa
terpenuhi. Hasil aktivitas tersebut sejalan dengan hasil yang diperoleh Monika

Mahasastri Deasyanti (2015) dari hasil observasi aktivitas belajar siswa yaitu



presentase aktivitas belajar siswa kelas eksperimen adalah 80%, sedangkan
presentase aktivitas belajar kelas kontrol adalah 79%. Hal ini menunjukka bahwa
kriteria aktivitas siswa terpenuhi atau sudah lebih dari atau sama dengan 75%

Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan model
Reciprocal Teaching Setting Kooperatif berlangsung secara optimal mulai dari
aktivitas dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang telah disajikan
pada LKS, maupun aktivitas siswa dalam kelas ketika bekerja sama dan
berdiskusi dengan kelompoknya. Secara umum, dalam pembelajaran ini siswa
diedukasi untuk memahami materi dengan mengandalkan diri sendiri dengan
bantuan teks yang berisikan materi yang akan dipelajari yang dibagikan oleh guru.
Siswa juga dilibatkan secara langsung untuk member keputusan dan penjelasan
terhadap suatu fakta serta siswa merasa memiliki tanggung jawab ikut ambil
bagian dalam menyelesaikan masalah yang diberikan bersama dengan teman
kelompoknya sehingga waktu untuk melakukan kegiatan di luar kegiatan belajar
mengajar dapat diminimalisir.

Pada penelitian ini aktivitas siswa mengikuti langkah-langkah
pembelajaran model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif, pada tahap awal
Guru mempersiapkan materi dan bahan diskusi (LKS) yang akan digunakan pada
setiap pertemuan. Bahan diskusi (LKS) tersebut memuat tugas-tugas,
menyimpulkan (merangkum), menyusun pertanyaan, menyelesaikan dan
memprediksi suatu permasalahan. Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil sekitar 4-5 orang. Tahap kedua, Guru membagikan

bahan diskusi (LKS) yang akan dipergunakan pada tertemuan tersebut, kemudian



siswa membaca bahan ajar lain (buku paket) yang mereka miliki sebagai
penunjang untuk mengerjakan bahan diskusi. Bahan diskusi tersebut memuat
langkah-langkah yang terdapat dalam pembelajaran terbalik (reciprocal teaching)
Selesai membaca siswa ditugaskan mengerjakan bahan diskusi dengan cara
berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Guru memperagakan peran sebagai
guru siswa dengan menjelaska materi dan LKS serta menjawab setiap pertanyaan
yang dilontarkan oleh siswa dan membuat rangkuman materi diakhir
pembelajaran. Pada pertemuan selanjutnya yang menjadi guru siswa adalah salah
satu kelompok dalam kelas yang dipilih secara acak, sehingga seluruh kelompok
dalam kelas harus siap. Dalam kelompok tersebut dipilih satu orang yang
bertanggung jawab dalam menjelaskan hasil diskusi kelompoknya, kemudian
yang lain bertugas menjawab pertanyaan yang diajukan kelompok lain dan
mencatat hal-hal penting selama kelompok berperan sebagai guru siswa, namun
jika yang diberi tanggung jawab tidak dapat menjelasakan dengan baik, maka
anggota kelompok lain harus siap untuk menggantikan temannya dalam
menjelaskan materi dan LKS. Pada saat siswa berperan sebagai guru-siswa, guru
berperan sebagai fasilitator untuk mengatur jalannya proses pembelajaran agar
tetap sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model

Reciprocal Teaching Setting Koopertif.



3. Respon Siswa

Berdasarkan analisis angket respon siswa, persentase rata-rata siswa yang
memberikan respon positif terhadap penggunaan model Reciprocal Teaching
Setting Kooperatif sebesar 83% siswa. Hal ini menujukkan kriteria keefektifan
pembelajaran untuk respon siswa terpenuhi atau lebih dari 80%. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang diperoleh oleh Ria Sardiyanti (2010) dimana respon
positif siswa dari siklus | sebesar 64,33% menjadi 76,08% pada siklus Il sehingga
mengalami peningkatan sebesar 11,75% dengan rata-rata keseluruhan siswa yang
memberikan respon positif pada siklus | dan Il sebesar 70,20%. Sedangkan rata-
rata siswa yang memberikan respon negative pada siklus I dan siklus Il sebesar
25,06%, ini artinya sebagian siswa memilki respon yang positif terhadap proses
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran terbalik (reciprocal
teaching)

Penggunaan model Reciprocal Teaching  Setting  Kooperatif
mengakibatkan adanya pandangan siswa terhadap matematika yang manakutkan
dan membosankan ke matematika yang menyenangkan sehingga keinginan untuk
mempelajari matematika semakin besar. Siswa merasa senang belajar matematika
jika dibagi ke dalam kelompok karena siswa merasa senang jika terjadi interaksi
antara siswa dengan siswa lain. Misalnya berdiskusi dengan teman kelompok,
mengerjakan tugas bersama-sama, serta membandingkan jawaban dengan teman

kelompoknya maupun kelompok lain.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam

penelitian ini adalah model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif efektif

diterapka dalam pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 15

Bulukumba. Hal ini dapat dilihat dari tercapainya semua indicator keefektifan

yang dirincikan sebagai berikut:

1.

2.

Hasil belajar matematika siswa kelas VIII B SMP Negeri 15 Bulukumba
menujukkan bahwa untuk tes sebelum perlakuan (pretest) dari 20 siswa yang
mengikuti tes tidak terdapat siswa yang meperoleh nilai dia atas KKM atau
100% siswa tidak tuntas, sedangkan untuk tes hasil belajar (post-test) siswa,
dari 20 siswa yang mengikuti tes terdapat 17 siswa atau 85% siswa
memperoleh nilai > 73 , sedangkan 3 siswa atau 15% lainnya memperoleh
nilai < 73 atau dengan kata lain belum mencapai KKM yang telah ditetapkan.
Hal ini berarti bahwa ketuntaasan belajar siswa (posttest) tercapai secara
klasikal. Untuk nilai gain hasil belajar menujukkan bahwa nilai rata-rata gain
ternormalisasi lebih besar atau sama dengan dari 0,3

Aktivitas siswa menunjukkan bahwa presentase rata-rata siswa yang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran menggunakan model Reciprocal Teaching
Setting Kooperatif sebesar 84% siswa aktif. Hal ini menunjukkan bahwa

kriteria keefektifan pembelajaran untuk aktivitas siswa terpenuhi.



3. Respon siswa kelas VIII B SMP Negeri 15 Bulukumba menujukkan bahwa
persentase rata-rata siswa yang memberikan respon positif terhadap
penggunaan model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif sebesar 83%
siswa. Hal ini menujukkan kriteria keefektifan pembelajaran untuk respon
siswa terpenuhi

4. Berdasarkan kriteri keefektifan pembelajaran yang dikemukakan, maka model
Reciprocal Teaching Setting Kooperatif pada pokok bahasan pola bilangan

efektif diterapkan pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 15 Bulukumba.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis dapat
memberikan kesimpulan saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, penelitian ini membuktikan bahwa model Reciprocal Teaching
Setting Kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa
sehingga dapat dijadikan sebagai alternative dalam pembelajaran matematika
dikelas.

2. Bagi guru, agar pelaksanaan pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching
Setting Kooperatif dapat berhasil dengan baik dikelas, sebaiknya
mempersiapkan dengan matang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Siswa (LKS) serta soal-soal yang realistis, dan juga
memperhatikan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk menerapkan model

Reciprocal Teaching Setting Kooperatif dalam mengajarkan materi tertentu.



3. Bagi peneliti selanjutnya, model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif
dapat diterapkan sebagai model untuk mengukur variabel lain selain hasil
belajar dan dapat diterapkan dalam materi pembelajaran lainnya sebagai

penelitian lanjutan dari penelitian ini.
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6 ANGKET RESPON SISWA
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah :SMP Negeri 15 Bulukumba
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/ 1(satu)
Materi Pokok : Pola Bilangan
Alokasi Waktu : 8 X 40 menit (4 pertemuan)
A. Kompetensi Inti
KI1l : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji
secara kreatif produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Indikator

3.1 Membuat generalisasi | 3.1.1 Mengidentifikasi pola dan barisan
dari pola pada barisan bilangan ganjil, genap, persegi, segitiga,
bilangan dan barisan persegi panjang dan setiga pascal
konfigurasi objek 3.1.2 Menentukan suku selajutnya dari suatu
barisan bilangan dengan cara
menggeneralisasikan  pola  bilangan
sebelumnya

3.1.3Menentukan jumlah n suku pertama
pada suatu pola barisan bilangan




C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:

3.1.4 Mengidentifikasi pola dan barisan bilangan ganjil, genap, persegi,

segitiga, persegi panjang dan segitiga pascal

3.1.5 Menentukan suku selajutnya dari suatu barisan bilangan dengan
cara menggeneralisasikan pola bilangan sebelumnya

3.1.6 Menentukan jumlah n suku pertama pada suatu pola barisan

bilangan

D. Bahan Ajar

Pola Bilangan

Pertemuan ke-1:

+ Pola barisan bilangan ganjil

¢+ Pola barisan bilangan genap
Pertemuan ke-2 :

¢ Pola barisan bilangan persegi panjang
¢+ Pola barisan bilangan persegi segitiga
Pertemuan Ke-3 :

¢+ Pola barisan bilangan persegi
Pertemuan Ke-4

¢ Pola barisan bilangan segitiga pascal

E. Metode Pembelajaran

1. Model
2. Metode

F. Langkah-langkah Pembelajaran

: Reciprocal Teaching Setting Kooperatif
: Demosntrasi dan diskusi kelompok

1. Pertemuan Ke-1 (2 x 40 menit)

Kegiatan Pendahuluan (10)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Orientasi

Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka, memanjatkan syukur kepada
Tuhan YME dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta
didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran

Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok yang terdiri 4-5 orang
Memberitahukan tentang kompetensi
inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang
berlangsung

- Siswa menyiapkan diri untuk
belajar dan berdoa

- Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan
menyepakati keputusan yang
akan diberikan guru terdap
pembagian kelompok yang
telah ditentukan




Apresepsi Apresepsi
- Mengaitkan materi/tema/kegiatan | - Siswa merespon pertanyaan
pembelajaran yang akan dilakukan | guru
dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya
- Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pemmlajaran
yang akan dilakukan
Motivasi
- Memberika gambaran tentang manfaat | e Siswa mendengarkan
mempelajari  pelajaran  yang akan | penjelasan guru dan

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
- Apabila materi tema/projek ini
dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik,
maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi:
» Pola Barisan Bilangan Ganijil
» Pola Barisan Bilangan Genap

merespon pertanyaan guru

Kegiatan Inti (60 menit)

Tahap Pertama (15 menit):
Meringkas (Summarizing) Bahan Ajar/LKS

e Guru mengarahkan siswa untuk duduk | e Siswa duduk secara
bersama kelompok yang telah ditentukan berkelompok

e Guru memilih seorang siswa anggota Siswa membaca bahan
kelompok untuk berperan sebagai ketua ajar/LKS dan
yang bertugas untuk  mengarahkan menyelesaikan masalah
kelompoknya yang ada . Selajutnya setiap

e Guru memberikan Bahan  Ajar/LKS siswa melakukan eskplorasi

(lembar kerja siswa) yang memuat situasi

masalah yang berkaitan dengan materi

yang akan dipelajari, dalam pertemuan ini

Bahan Ajar/LKS mengenai pola barisan

bilangan ganjil dan pola barisa bilangan

genap. Kemudian meminta siswa membaca

Bahan Ajar/LKS yang telah diberikan dan

buku paket matematika yang dimiliki

siswa.
e |lustrasi:

G: Hubungkan masing-masing pola diatas
dengan suatu bilangan yang ditujukan
dengan banyaknya bola dalam pola itu.
Pola bilangan apakah yang kalian
dapatkan?

S: pola bilangan ganyjil

dan investigasi terhadap
masalah yang disajikan pada
bahan ajar

Siswa membuat ringkasan
(rangkuman) dengan
menyoroti hal-hal pokok
dari yang telah dibaca dan
dikerjakan dalam bahan
ajar/LKS




e Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran guru berkeliling memantau
pekerjaan siswa, dan mengarahkan serta
membimbing siswa yang merasa kesulitan

Tahap Kedua dan Ketiga ( 25 menit): Membuat/Menyusun Pertanyaan
dan Mengklarifikasi/Menjelaskan

e Guru membimbing siswa untuk membuat
pertanyaan-pertanyaan dan
menyelesaikannya
G:Dari gambar tersebut mengapa dikatakan

pola bilangan ganjil?

S: Karena, jika gambar tersebut di ubah
kedalam  bentuk  bilangan  akan
membentuk barisan 1, 3, 5, 7,... dimana
bilangan tersebut merupakan anggota
bilangan ganjil seperti yang telah
dipelajari pada materi bilangan dikelas
1, dan untuk menentukan bilangan
selajutnya yaitu ditambah 2.

e Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi
membahas masalah, yang telah
dibahas/dijawab secara individu, dan
melajutkan kegiatan yang ada pada LKS
yang disediakan guru, agar siswa dapat
menemukan defenisi pola bilangan ganijil
dan genap, selisih, menentukan suku ke-n
dan jumlah suku n pertama dari pola
bilangan ganjil dan genap melalui langkah-
langkah yang telah dikembangkan oleh
guru malalui LKS

e Siswa melajutkan pekerjaan
dengan kelompok masing-

masing
menyelesaikan

untuk
masalah

dengan cara berbagi untuk

menyelesaikan masalah
dalam LKS dengan
melakukan kegiatan:

- Mencatatat hal-hal

penting yang berkaitan
dengan materi
Menemukan defenisi
pola barisan bilangan
ganjil dan genap
Menentukan selisih pola
bilangan  ganjil dan
genap

Menentukan suku ke-n
pola bilangan ganjil dan

genap
Menentukan jumlah n
suku  pertama  pola
bilangan  ganjil  dan
genap

Siswa membuat laporan
hasil kerja dan
mengumpulkannya
kepada guru sampai

waktu yang ditentukan.

Tahap Keempat ( 20 menit) : Memprediksi

e Guru membimbing siswa untuk membuat
pertanyaan baru atau prediksi dari situasi
yang pada pembelajaran sebelumnya.

G: Apa ada pertanyaan mengenai materi
yang telah dipelajari?

G: Bagaimana jika kalian membuat soal
mengenai materi yang telah dipelajari
(didiskusikan dengan kelompok)

e Guru berperan sebagai fasilitator dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi, serta




memberikan kesempatan yang selus-
luasnya kepada siswa untuk berpendapat,
dan guru memandu jalannya diskusi
sehingga berjalan dengan lancar dan siswa
mencapai  kesepakatan bersama yang
mengarah pada solusi yang benar

e Guru meminta siswa sebagai perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok dan guru mereviu hasil
presetasi siswa.

e Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanggapi hasil diskusi
temannya

e Guru melakukan evaluasi dan refleksi
terhadap kegiatan recirprocal teaching dan
guru  memberikan  penilaian  yang
berkenaan dengan penampilan siswa serta
memotivasi siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan tanya jawab

Kegiatan Penutup (

10 menit)

e Guru dan siswa bersama-sama melakukan
refleksi dari kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan

e Guru  menutup  pembelajaran  dan
mengingatkan siswa untuk mempelajari
materi selanjutnya

2. Pertemuan Ke-2 (2 x 40 menit)

Kegiatan Pendahuluan (10)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Orientasi

- Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka, memanjatkan syukur kepada
Tuhan YME dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

- Memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin

- Menyiapkan fisik dan psikis peserta
didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran

- Memberitahukan tentang kompetensi
inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang
berlangsung

- Siswa menyiapkan diri untuk
belajar dan berdoa




Apresepsi Apresepsi

- Mengaitkan materi/tema/kegiatan | - Siswa merespon pertanyaan
pembelajaran yang akan dilakukan | guru
dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya

- Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pemmlajaran
yang akan dilakukan

Motivasi

- Memberika gambaran tentang manfaat | e Siswa mendengarkan
mempelajari  pelajaran  yang akan | penjelasan guru dan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari merespon pertanyaan guru

- Apabila materi tema/projek ini
dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik,
maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi:

» Pola Barisan Bilangan Persegi
Panjang

» Pola Barisan Bilangan
Segitiga

Kegiatan Inti (60 menit)

Tahap Pertama (15 menit):
Meringkas (Summarizing) Bahan Ajar/LKS

e Guru mengarahkan siswa untuk duduk | e Siswa duduk secara
bersama kelompok yang telah ditentukan berkelompok

pada pertemuan pertama e Siswa membaca bahan
e Guru memilih seorang siswa anggota ajar/LKS dan
kelompok untuk berperan sebagai ketua menyelesaikan masalah
yang bertugas untuk  mengarahkan yang ada . Selajutnya setiap
kelompoknya siswa melakukan eskplorasi
e Guru memberikan Bahan  Ajar/LKS dan investigasi terhadap
(lembar kerja siswa) yang memuat situasi masalah yang disajikan pada
masalah yang Dberkaitan dengan materi bahan ajar

yang akan dipelajari, dalam pertemuan ini | ¢ Siswa membuat ringkasan
Bahan Ajar/LKS mengenai pola barisan (rangkuman) dengan

bilangan persegi panjang dan pola barisa menyoroti  hal-hal  pokok

bilangan segitiga. Kemudian meminta dari yang telah dibaca dan

siswa membaca Bahan Ajar/LKS yang dikerjakan dalam bahan
telah diberikan dan buku paket matematika ajar/LKS

yang dimiliki siswa.

e |lustrasi:

G: Apakah gambar nokta-nokta diatas
membentuk  suatu  pola  barisan
bilangan? Jika iya, pola barisan
bilangan apakah itu?




S: Pola Barisan Bilanga Persegi Panjang

e Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran guru berkeliling memantau
pekerjaan siswa, dan mengarahkan serta
membimbing siswa yang merasa kesulitan

Tahap Kedua dan Ketiga ( 25 menit): Membuat/Menyusun Pertanyaan
dan Mengklarifikasi/Menjelaskan

e Guru membimbing siswa untuk membuat
pertanyaan-pertanyaan dan
menyelesaikannya
G: Dari langkah-langkah menetukan suku

selanjutnya pola bilangan persegi
dapatkah kamu menuliskan rumus dari
menentukan suku ke-n?

S: jadi rumus untuk mencari pola ke-n
atau suku ke-n pada pola bilangan
tersebut adalah n(n+1)

e Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi
membahas masalah, yang telah
dibahas/dijawab secara individu, dan
melajutkan kegiatan yang ada pada LKS
yang disediakan guru, agar siswa dapat
menemukan defenisi pola bilangan ganjil
dan genap, selisih, menentukan suku ke-n
dan jumlah suku n pertama dari pola
bilangan ganjil dan genap melalui langkah-
langkah yang telah dikembangkan oleh
guru malalui LKS

e Siswa melajutkan pekerjaan

dengan kelompok masing-
masing untuk
menyelesaikan masalah
dengan cara berbagi untuk
menyelesaikan masalah
dalam LKS dengan
melakukan kegiatan:

- Mencatat hal-hal penting
yang berkaitan dengan
materi

- Menemukan defenisi
pola barisan bilangan
persegi  panjang dan
segitiga

- Menentukan selisih pola
bilangan persegi panjang
dan segitiga

- Menentukan suku ke-n
pola bilangan persegi
panjang dan pola
bilangan segitiga

- Siswa membuat laporan
hasil kerja dan
mengumpulkannya
kepada guru sampai
waktu yang ditentukan.

Tahap Keempat ( 20 menit) : Memprediksi

e Guru membimbing siswa untuk membuat
pertanyaan baru atau prediksi dari situasi
yang pada pembelajaran sebelumnya.

G: Apa ada pertanyaan mengenai materi
yang telah dipelajari?

G: Bagaimana jika kalian membuat soal
mengenai materi yang telah dipelajari
(didiskusikan dengan kelompok)

e Guru berperan sebagai fasilitator dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi, serta




memberikan kesempatan yang selus-
luasnya kepada siswa untuk berpendapat,
dan guru memandu jalannya diskusi
sehingga berjalan dengan lancar dan siswa
mencapai  kesepakatan bersama yang
mengarah pada solusi yang benar

e Guru meminta siswa sebagai perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok dan guru mereviu hasil
presetasi siswa.

e Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanggapi hasil diskusi
temannya

e Guru melakukan evaluasi dan refleksi
terhadap kegiatan recirprocal teaching dan
guru  memberikan  penilaian  yang
berkenaan dengan penampilan siswa serta
memotivasi siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan tanya jawab

Kegiatan Penutup (

10 menit)

e Guru dan siswa bersama-sama melakukan
refleksi dari kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan

e Guru  menutup  pembelajaran  dan
mengingatkan siswa untuk mempelajari
materi selanjutnya

3. Pertemuan Ke-3 (2 x 40 menit)

Kegiatan Pendahuluan (10)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Orientasi

- Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka, memanjatkan syukur kepada
Tuhan YME dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

- Memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin

- Menyiapkan fisik dan psikis peserta
didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran

- Memberitahukan tentang kompetensi
inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang
berlangsung

- Siswa menyiapkan diri untuk
belajar dan berdoa




Apresepsi Apresepsi
- Mengaitkan materi/tema/kegiatan |- Siswa merespon pertanyaan
pembelajaran yang akan dilakukan | guru
dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya
- Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pemmlajaran
yang akan dilakukan
Motivasi
- Memberika gambaran tentang manfaat | e Siswa mendengarkan
mempelajari  pelajaran  yang akan | penjelasan guru dan

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
- Apabila materi tema/projek ini
dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik,
maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi:
» Pola Barisan Bilangan Persegi

merespon pertanyaan guru

Kegiatan Inti (60 menit)

Tahap Pertama (15 menit):
Meringkas (Summarizing) Bahan Ajar/LKS

e Guru mengarahkan siswa untuk duduk | e Siswa duduk secara
bersama kelompok yang telah ditentukan berkelompok
pada pertemuan pertama Siswa membaca bahan
e Guru memilih seorang siswa anggota ajar/LKS dan
kelompok untuk berperan sebagai ketua menyelesaikan masalah

yang bertugas untuk  mengarahkan
kelompoknya
e Guru memberikan Bahan  Ajar/LKS

(lembar kerja siswa) yang memuat situasi
masalah yang berkaitan dengan materi
yang akan dipelajari, dalam pertemuan ini
Bahan Ajar/LKS mengenai pola barisan
bilangan persegi. Kemudian meminta siswa
membaca Bahan Ajar/LKS vyang telah
diberikan dan buku paket matematika yang
dimiliki siswa.

e |lustrasi:

G: Berapakah selisih dari pola bilangan
persegi secara berurutan?

S: Secara berurutan selisih pola bilangan
persegi yaitu 3, 5, 7,...

e Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran guru berkeliling memantau
pekerjaan siswa, dan mengarahkan serta
membimbing siswa yang merasa kesulitan

yang ada . Selajutnya setiap
siswa melakukan eskplorasi
dan investigasi terhadap
masalah yang disajikan pada
bahan ajar

Siswa membuat ringkasan
(rangkuman) dengan
menyoroti hal-hal pokok
dari yang telah dibaca dan
dikerjakan dalam bahan
ajar/LKS




Tahap Kedua dan Ketiga ( 25 menit): Membuat/Menyusun Pertanyaan
dan Mengklarifikasi/Menjelaskan

e Guru membimbing siswa untuk membuat
pertanyaan-pertanyaan dan
menyelesaikannya
G: Dari langkah-langkah menetukan suku

selanjutnya pola bilangan persegi
dapatkah kamu menuliskan rumus dari
menentukan suku ke-n?

S: jadi rumus untuk mencari pola ke-n
atau suku ke-n pada pola bilangan
tersebut adalah n(n+1)

e Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi
membahas masalah, yang telah
dibahas/dijawab secara individu, dan
melajutkan kegiatan yang ada pada LKS
yang disediakan guru, agar siswa dapat
menemukan defenisi pola bilangan persegi,
selisih, dan menentukan suku ke-n dari
pola bilangan persegi melalui langkah-
langkah yang telah dikembangkan oleh
guru malalui LKS

e Siswa melajutkan pekerjaan
dengan kelompok masing-

masing
menyelesaikan

untuk
masalah

dengan cara berbagi untuk

menyelesaikan
dalam

masalah

LKS dengan

melakukan kegiatan:

Mencatat hal-hal penting
yang berkaitan dengan
materi

Menemukan defenisi
pola barisan bilangan
perseqi

Menentukan selisih pola
bilangan persegi
Menentukan suku ke-n
pola bilangan persegi
Siswa membuat laporan

hasil kerja dan
mengumpulkannya
kepada guru sampai

waktu yang ditentukan.

Tahap Keempat ( 20 menit) : Memprediksi

e Guru membimbing siswa untuk membuat
pertanyaan baru atau prediksi dari situasi
yang pada pembelajaran sebelumnya.

G: Apa ada pertanyaan mengenai materi
yang telah dipelajari?

G: Bagaimana jika kalian membuat soal
mengenai materi yang telah dipelajari
(didiskusikan dengan kelompok)

e Guru berperan sebagai fasilitator dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi, serta
memberikan kesempatan yang selus-
luasnya kepada siswa untuk berpendapat,
dan guru memandu jalannya diskusi
sehingga berjalan dengan lancar dan siswa
mencapai  kesepakatan bersama yang
mengarah pada solusi yang benar

e Guru meminta siswa sebagai perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok dan guru mereviu hasil
presetasi siswa.




e Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanggapi hasil diskusi
temannya

e Guru melakukan evaluasi dan refleksi
terhadap kegiatan recirprocal teaching dan
guru  memberikan  penilaian  yang
berkenaan dengan penampilan siswa serta
memotivasi siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan tanya jawab

Kegiatan Penutup (

10 menit)

e Guru dan siswa bersama-sama melakukan
refleksi dari kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan

e Guru  menutup  pembelajaran  dan
mengingatkan siswa untuk mempelajari
materi selanjutnya

4. Pertemuan Ke-4 (2 x 40 menit)

Kegiatan Pendahuluan

(10menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Orientasi

- Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka, memanjatkan syukur kepada
Tuhan YME dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

- Memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin

- Menyiapkan fisik dan psikis peserta
didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran

- Memberitahukan tentang kompetensi
inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang
berlangsung

- Siswa menyiapkan diri untuk
belajar dan berdoa

Apresepsi

- Mengaitkan materi/tema/kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya

- Mengajukan pertanyaan yang ada
keterkaitannya dengan pemmlajaran
yang akan dilakukan

Apresepsi
- Siswa merespon pertanyaan
guru




Motivasi

- Memberika gambaran tentang manfaat
mempelajari  pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari

- Apabila materi  tema/projek ini
dikerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik,
maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi:
» Pola Barisan Bilangan Segitiga

Pascal

e Siswa

mendengarkan
penjelasan guru dan
merespon pertanyaan guru

Kegiatan Inti (60 menit)

Tahap Pertama (15 menit):
Meringkas (Summarizing) Bahan Ajar/LKS

e Guru mengarahkan siswa untuk duduk
bersama kelompok yang telah ditentukan
pada pertemuan pertama

e Guru memilih seorang siswa anggota
kelompok untuk berperan sebagai ketua

yang bertugas untuk  mengarahkan
kelompoknya
e Guru memberikan Bahan Ajar/LKS

(lembar kerja siswa) yang memuat situasi

masalah yang berkaitan dengan materi

yang akan dipelajari, dalam pertemuan ini

Bahan Ajar/LKS mengenai pola barisan

bilangan  segitiga pascal. Kemudian

meminta siswa membaca Bahan Ajar/LKS
yang telah diberikan dan buku paket
matematika yang dimiliki siswa.

e |lustrasi:

G: Berdasarkan gamabar, dapatkah kamu
sebutkan cirri-ciri dari pola bilangan
segitiga pascal?

S: Pola bilangan segitiga Pascal diawali
dengan bilangan 1 pada puncak
segitiga. Kemudian di bawahnya, di
tepi Kiri dan kanan segitiga juga ditulis
bilangan 1. Selanjutnya, setiap kali
mengawali dan mengakhiri barisan
selalu ditulis bilangan 1. Sedangkan
bilangan-bilangan di antara tepi kiri dan
kanan merupakan penjumlahan dari dua
bilangan di atasnya.

e Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran guru berkeliling memantau
pekerjaan siswa, dan mengarahkan serta
membimbing siswa yang merasa kesulitan

e Siswa duduk secara
berkelompok
Siswa membaca bahan
ajar/LKS dan
menyelesaikan masalah

yang ada . Selajutnya setiap
siswa melakukan eskplorasi
dan investigasi terhadap
masalah yang disajikan pada
bahan ajar

Siswa membuat ringkasan
(rangkuman) dengan
menyoroti  hal-hal  pokok
dari yang telah dibaca dan
dikerjakan dalam bahan
ajar/LKS




Tahap Kedua dan Ketiga ( 25 menit): Membuat/Menyusun Pertanyaan
dan Mengklarifikasi/Menjelaskan

e Guru membimbing siswa untuk membuat
pertanyaan-pertanyaan dan
menyelesaikannya
G: Dapatkah kamu menetukan rumus suku

ke-n pola bilangan segitga?
S: jadi rumus untuk mencari pola ke-n 2"*

e Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi
membahas masalah, yang telah
dibahas/dijawab secara individu, dan
melajutkan kegiatan yang ada pada LKS
yang disediakan guru, agar siswa dapat
menemukan defenisi pola bilangan persegi,
selisih, dan menentukan suku ke-n dari
pola bilangan persegi melalui langkah-
langkah yang telah dikembangkan oleh
guru malalui LKS

e Siswa melajutkan pekerjaan

dengan kelompok masing-
masing untuk
menyelesaikan masalah
dengan cara berbagi untuk
menyelesaikan masalah
dalam LKS dengan
melakukan kegiatan:

- Mencatat hal-hal penting
yang berkaitan dengan
materi

- Menemukan defenisi
pola barisan bilangan
segitiga pascal

- Menentukan jumlah
suku ke-n pola bilangan
persegi

- Siswa membuat laporan
hasil kerja dan
mengumpulkannya
kepada guru sampai
waktu yang ditentukan.

Tahap Keempat ( 20 menit) : Memprediksi

e Guru membimbing siswa untuk membuat
pertanyaan baru atau prediksi dari situasi
yang pada pembelajaran sebelumnya.

G: Apa ada pertanyaan mengenai materi
yang telah dipelajari?

G: Bagaimana jika kalian membuat soal
mengenai materi yang telah dipelajari
(didiskusikan dengan kelompok)

e Guru berperan sebagai fasilitator dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi, serta
memberikan kesempatan yang selus-
luasnya kepada siswa untuk berpendapat,
dan guru memandu jalannya diskusi
sehingga berjalan dengan lancar dan siswa
mencapai  kesepakatan bersama yang
mengarah pada solusi yang benar

e Guru meminta siswa sebagai perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok dan guru mereviu hasil
presetasi siswa.




e Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanggapi hasil diskusi
temannya

e Guru melakukan evaluasi dan refleksi
terhadap kegiatan recirprocal teaching dan
guru  memberikan  penilaian  yang
berkenaan dengan penampilan siswa serta
memotivasi siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan tanya jawab

Kegiatan Penutup (10 menit)

e Guru dan siswa bersama-sama melakukan
refleksi dari kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan

e Guru  menutup  pembelajaran  dan
mengingatkan siswa untuk mempelajari
materi selanjutnya

G. Sumber Belajar
Suber Belajar : As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2016). Matematika
Jilid I untuk SMP KELAS VIII. Edisi Reuvisi
2016. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, LKS

Alat : Spidol, Penghapus, Papan Tulis
H. Instrument Penilaian
1. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis (uraian)
2. Bentuk Instrumen : Tes Uraian

3. Contoh Instrumen

a. Perhatikan gambar di bawabh ini!

Y
Ny

A

p— P-4

o0 Q00 OO0

)
w -
T

1) Apakah gambar di atas membentuk suatu pola? Jelaskan.
2) Tuliskan barisan bilangan dari gambar di atas!
b. Tentukan suku ke-10 dan ke-18 dari barisan bilangan 1, 3, 6, 10,...!
c. Tentukan banyaknya lingkaran pada pola ke-7, ke-n pada pola berikut,
untuk sebarang n bilngan bulat positif.
0000

000 0000
0 000 0000



d. Tentukan jumlah 7 suku pertama dari barisan bilangan genap!
e. Tentukan jumlah 5 suku pertama dari pola bilangan berikut!

Bulukumba, 2018
Peneliti

A.Nurfajriana
10536476014



LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
DENGAN MODEL RECOPROCAL TEACHHING SETTING KOOPERATIF

MATERI POLA BILANGAN
UNTUK KELAS VIII SMP

A. Kompetensi Dasar
3.1 Membuat generalisasi dari pola pada barisan bilangan dan konfigurasi
objek

B. Indikator
3.1.7 Mengidentifikasi pola dan barisan bilangan ganjil, genap, persegi,
segitiga, persegi panjang dan setiga pascal
3.1.8 Menentukan suku selajutnya dari suatu barisan bilangan dengan cara
menggeneralisasikan pola bilangan sebelumnya
3.1.9 Menentukan jumlah n suku pertama pada suatu pola barisan bilangan

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dapat:
3.1.1 Mengidentifikasi pola dan barisan bilangan ganjil, genap, persegi,
segitiga, persegi panjang dan pascal
3.1.2 Menentukan suku selajutnya dari suatu barisan bilangan dengan cara
menggeneralisasikan pola bilangan sebelumnya
3.1.3 Menentukan jumlah n suku pertama pada suatu pola barisan bilangan

I. Bahan Ajar
Pola Bilangan
Pertemuan ke-1:
+¢+ Pola barisan bilangan ganjil
¢+ Pola barisan bilangan genap
Pertemuan ke-2 :
+ Pola barisan bilangan persegi panjang
+«»+ Pola barisan bilangan segitiga
Pertemuan Ke-3 :
+«¢+ Pola barisan bilangan persegi
Pertemuan Ke-4
¢+ Pola barisan bilangan segitiga pascal



LKS
POLA BILANGAN GANJIL

Kelompok: W

Pola bilangan ganjil adalah pola bilangan asli yang bernilai ganjil dan terurut dari

bilangan terkecil.

A OO OISE

o o ool

Berdasarkan pola diatas tulislah kedalam bentuk bilangan

Jawab:

% Selisih Antar Suku
Jika diperhatikan gambar di atas, pola bilangan ganjil terbentuk dengan
menambahkan 1 bola di atas dan 1 bola disebelah kiri dari pola sebelumnya.

Dengan mengikuti pola diatas gamabarlah pola berikutnya ......



(Jawab: \

- J

Jumlah bola yang tersusun pada pola berikutnya merupakan penambahan 2 bola

dari pola sebelumnya atau disebut selisih antar pola.

1 3 5 7 9 11 13 15

Ml N i N
+2 -2 -7 +2 -2 - +2

Urutan selisih dari bilangan diatas adalah .............

% Pola Ke-n/ Suku Ke-n
Untuk menentukan pola barisan selanjutnya dapat dilakukan dengan cara:

Perhatikan gambar beriku ini!

Qo
- = >n
011 OB 1?2 608 ' 008
- —v . G
1 2 n—1
polake-1 pola ke-2 pola ke-3 pola ke-n

Berdasarkan gambar di atas kita peroleh
e Polake-1:1+0=1

e Polake-2:2+1=3

e Polake-3:. ...

e Polaken:....................

Jadi rumus pola ke-n pada pola bilangan ganjil adalah................




% Jumlah n Suku Pertama
Jika jumlah pada suku ke-1, ke-2, ke-3, dan seterusnya
dijumlahkan maka akan didapatkan gamabar sebagai bberikut.

pmhiph OO @ |Q |- ol
jumlah 2 pola Y O o O Q i
jumlah 3 pola O O O Q :
jumlah 4 pola 4 C 0 O O E > i
: [
jumlah n pola O --------------------------- C} p.
G -
n

Berdasarkan gamabar di atas diperoleh:
e Jumlah 1 pola/Suku pertama =1x1=1
e Jumlah 2 pola/suku pertama =2x2=4
e Jumlah 3 pola/suku pertama =3x3=9

e Jumlah 4 pola/suku pertama =................

e Jumlah n pola/suku pertama =................

Jadi, jumlah n pola pertama pada pola bilangan ganjil adalah




LKS \
POLA BILANGAN GENAP W

Pola bilangan genap adalah bilangan yang tersusun dari bilangan genap
dan terurut dari bilangan genap terkecil. Bilangan genap yang dimaksud dalm pola
ini adalah bilangan genap yang merupakan bilangna asli. Jasi nol dan negate tidak
termasuk dalam pola ini.

H BH HH HE

« Selisih Antarsuku

Pola berikutnya pada pola bilangan genap sama halnya dengan pola
bilangan ganjil, yaitu berbeda 2 dari pola sebelumnya.
Berdasarkan contoh selisih antar pola pada pola bilangan ganjil,

gambarkan selisih antarpola pola bilangan genap.

(Jawab: )
\. J
% Suku Ke-n
9
5 b
3
0011 008 )2 ooog} o...ooo§
- — —— —_—
! 2 3 n
polake-1 pola ke-2 pola ke-3 polake-n

Berdasarkan gambar di atas kita peroleh
% Pola/suku ke-1=1+1=2
% Pola/suku ke-2=2+2=4
% Pola/sukuke-3=...............



« Jumlah n Suku Pertama

jumizh 1pola | ||| | Q ©O|Q|O|O}- O
jumiah 2 pola S| OO0 0 E
jumiah3pola | || O O © O|Q
jumiah4pola .| [ O OO Q rn
jumlah n pola \ c:) ____________________________ (') J

) n:_l A-

Jumlah n pola pertama dapat ditentukan dengan cara berikut:

e Jumlah 1 pola/suku pertama =1x2=2

e Jumlah 2 pola/suku pertama =2x3=6

e Jumlah 3 pola/suku pertama =3 x4 =12

e Jumlah 4 pola/suku pertama=...................

e Jumlah n pola/suku pertama adalah= ...............

Jadi, jJumlah n pola/suku pertama pada pola bilangan genap
adalah...................




Tugas Kelompok:

1. Tentukan suku ke 17 dan 23 dari pola barisan bilangan ganjl!

JAWAD: .o



LKS
3

POLA BILANGAN PERSEGI
PANJANG

Pada umumnyan penulisan bilangan didasarkan pada pola persegi

panjang hanya digunakan oleh bilangan bukan prima. Pada pola ini, noktah-

noktah disusun menyerupai bentuk persegi panjang.

Mengikuti nokta-nokta diatas ubahlah ke dalam barisan bilangan hingga
barisan ke 7?

Jawab:

Mengikuti gambar diatas gambarlah pola selajutnya dan tuliskan secara
berurutan selisih dari setiap pola tersebut!

/Jawab: \




s Suku Ke-n
Pola bilangan persegi panjang adalah 2, 6, 12, 20, 30, ... untuk
melihat banyaknya pola susunan ke-n (Un) mari amati ilustrasi berikut:

o 00000
I
0o 288 S2, "°3-

® o0 900 o090
Q 00 000 ocooo @

Berdasarkan gambar tersebut lengkapilah tabel berikut ini!

1 1x2 2
2 2%x3 6
3 3x4 12
4 LX .
n X

Jadi, berdasarkan tabel diatas untuk mencari pola ke-n atau suku
ke-n pada pola bilangan tersebut adalah ................




POLA BILANGAN BARISAN
BILANGAN SEGITIGA

Pola bilangan segitiga adalah pola bilangan yang geometri membentuk
bangun segitiga.
Cirri pola bilangan segitiga:
d) Bilangan yang membentuk pola segitiga
e) Pola bilangan segitiga terdiri dari bilangan : 1, 3, 6, 10, 15, 21, ...
f) Selisih dari bilangan segitiga secara berurutan yaitu : 2, 3,4, 5, 6, ...

Gambar diatas membentuk persegi panjang , jika persegi panjang
tersebut dibagi 2. Apakah akan membentuk pola bilangan baru? Jika ya,
jelaskan alasanmu!

g

awab:




1 2 3
Pada gambar tersebut membentuk pola bilangan persegi panjang, jika
pola tersebut di bagi 2 akan membentuk pola barisan segitiga. Pada pola diatas
pola berwarnah hijau sebagai pola segitiga dan pola berwarna orange sebagai
pola pertolongan untuk memudahkan menentukan pola ke-n atau suku ke-n.
Berdasarkan gambar tersebut lengkapilah tabel berikut ini!

1 HLx1x2 1
2 Hx2x3 3
3 Hx3x4 6
4 XX
n Lo XX

p
Jadi, berdasarkan tabel diatas untuk mencari pola ke-n atau suku
ke-n pada pola bilangan tersebut adalah ................

(&




Tugas Kelompok:

1. Tentukan suku ke 8 dan 15 dari pola barisan bilangan persegi panjang!



LKS

\%
POLA BARISAN BILANGAN :

PERSEGI

Pola bilangan persegi adalah pola bilangan yang membentuk bagun

persegi. Adapun ciri — ciri pola bilangan persegi yaitu:
- Semua sisi bernilai sama atau jika digambar dalam bentuk nokta maka
jumlahnya sama
- Pola bilangan persegi terdiri dari bilangan : 1, 4, 9, 16, 25, ...

- Setiap bilangan selajutnya memiliki selisih secara berurutan yaitu: 3, 5, 7,

9.,

[]

Dengan megetahui selisih pola diatas gambarlah 2 pola selajutnyal

(o N




% Suku Ke-n/Pola Ke-n
Untuk menentukan suku selanjutnya perhatikan gambar di bawah ini!

o1 OO} -0

o —y—t —— —_—

1 2 3 n

polake-1 pola ke-2 pola ke-3 pola ke-n
Lengkapilah tabel di bawah ini!
Pola Ke- / Suku Ke- Cara Hitung Pola Bilangan

1 1x1 1
2 2X2 4
3 3x3 9
4 LX L
n XL

Jadi, berdasarkan tabel diatas untuk mencari pola ke-n atau suku
ke-n pada pola bilangan tersebut adalah

« Jumlah n Suku Pertama

Perhatikan model pola bilangan beriku!

3 o
= & &
1 1+3=4 1+3+5=9 1+43+5+7=16

Berdasarkan pola diatas lengkapilah tabel berikut ini!

1 =
1+3 =4
1+3+5 =
1+3+5+7 =16
1+3+5+7+.... = ...
1434547+, +..... =




1+3+5+7+....+.....+ =

1+3+5+7+...+....+ ... + ... =

Tugas Kelompok:

1. Tentukan suku ke 55 dan 77 dari pola bilangan persegi!



LKS

\%
POLA BARISAN BILANGAN :

SEGITIGA PASCAL

Sesuai namanya, pola bilangan ini ditemukan oleh Blaise Pascal, matematikawan
Prancis, meskipun berabad-abad sebelumnya pola ini sudah dikaji oleh matematikawan
India, Persia, Cina, dan ltalia.

Pola bilangan segitiga Pascal diawali dengan bilangan 1 pada puncak segitiga.
Kemudian di bawahnya, di tepi kiri dan kanan segitiga juga ditulis bilangan 1.
Selanjutnya, setiap kali mengawali dan mengakhiri barisan selalu ditulis bilangan 1.
Sedangkan bilangan-bilangan di antara tepi kiri dan kanan merupakan penjumlahan dari
dua bilangan di atasnya.

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar ilustrasi berikut ini!

Mengikuti gambar pola diatas gambarlah 2 pola selajutnya.

(o N




Berdasarkan gamabar pada sebelumnyasatu lengkapilah tabel berikut yang
menyatakan penjumlahan bilangan pada tiap garis segitiga pascal!

Pola ke- Penjumlahan Bilangan Hasil Penjumlahan
1 1 il =72 =
2 1+1 2=2""=2"
3 1+2+1 4=2%1=2°
4 1+3+3+1
5 1+4+6+4+1
Catatan:

Fakta tentnag pola bilangan segitiga pascal.

Jika diperhatikan dengan saksama maka dap[at diperoleh:

X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

1

W OUIW N =

Menunjukkan sifat komutatif penjumlahan
5=1+4atau5=4+1
Diagonal berwarna hijau merupakan pola bilangan asli.

1,2,3,4,5, ..

N

Diagonal berwarna biru merupakan pola bila segitiga.
1,3,6,10,...,%n(n+1)
Diagonal berwarna orange merupakan pola bilangan limas segitiga

1, 4,10, ...

Jumlah bilangan setiap baris merupakan pola bilangan dengan rasio 2.
1,2,4,8,16,32,...,2""
Jumlah bilangan setiap diagonal merupakan pola bilangan Fibonacci.
1,1,2,3,5,8, ...




KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

Sekolah : SMP Negeri 15 Bulukumba
Mate Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI/Ganjil
Pokok Bahasan : Pola Bilangan
Kompetensi Materi Indikator Bentuk | Nomor | Skor
Dasar Pencapaian Soal Soal
3.1 Membuat Pola 3.1.10 Mengidentifikasi Uraian 1
generalisasi Bilangan pola dan barisan
dari pola bilangan ganjil, g
pada barisan genap, persegi,
bilangan dan segitiga, persegi
konfigurasi panjang, dan pascal
objek
3.1.11 Menentukan suku 2
selajutnya dari suatu
barisan bilangan
dengan cara
. 55
menggeneralisasikan 3
pola bilangan
sebelumnya
3.1.3 Menentukan jumlah n 4
suku pertama pada
suatu pola barisan
37

bilangan




SOAL POST TEST

Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Bulukumba
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI Ganjil
Hari/Tanggal
Alokasi Waktu : 80 Menit
Nama Siswa

Petunujuk!

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal dibawah ini!
2. Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat!
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!

Soal:

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

3) Apakah gambar di atas membentuk suatu pola? Jika ya, pola apakah itu?
4) Tuliskan barisan bilangan dari gambar di atas!
2. Tentukan suku ke-10 dan ke-18 dari barisan bilangan 1, 3, 6, 10, 15, 21, ...!
3. Tuliskan rumus suku ke-n, kemudian tentukan suku ke-7 pola berikut, untuk
sebarang n bilangan bulat positif.

4. Tentukan jumlah 7 suku pertama dari barisan bilangan genap!
5. Tentukan jumlah 5 suku pertama dari pola bilangan berikut!



SOAL POST TEST

Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Bulukumba
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI Ganjil
Hari/Tanggal
Alokasi Waktu : 80 Menit
Nama Siswa

Petunujuk!

4. Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal dibawabh ini!
5. Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat!
6. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!

Soal:

6. Perhatikan gambar di bawah ini!

5) Apakah gambar di atas membentuk suatu pola? Jika ya, pola apakah itu?
6) Tuliskan barisan bilangan dari gambar di atas!



8. Tuliskan rumus suku ke-n, kemudian tentukan suku ke-7 pola berikut, untuk
sebarang n bilangan bulat positif.




JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

PRE TEST — POST TEST

No Soal Jawaban Skor
1. | Perhatikan gambar di bawah ini! a. Ya, membentuk pol bilangan 3
> b. Barisan bilangan dari gambar 5
7 Apakah ~gambar di atas tersebut adalah 1, 3, 5, 7
membentuk suatu pola? Jelaskan.
8) Tuliskan barisan bilangan dari
gambar di atas!
2. | Tentukan suku ke-10 dan ke-18 dari |- Un=%n (n+1) 3
barisan bilangan 1, 3, 6, 10, 15,
21,...! Upp =%. 10 (10+1) 5
UlO =5 (11) 5
Uy =55 5
- Uig=%.18 (18 + 1) 5
Ui =9 (19) 5
U= 171 5
3. | Tuliskan rumus suku ke-n, kemudian | ¢ Rumus suku ke-n = n (n+1) 5
tentukan suku ke-7 pola berikut,
untuk sebarang n bilangan bulat | ¢ Suku ke-7
positif.
U; = n (n+1) 2
=7(8) S
=56 5




Tentukan jumlah 17 suku pertama
dari barisan bilangan genap!

Sn=n°+n

S;=17*+17
=289 + 17
= 306
Tentukan jumlah 15 suku pertama Sn=2""
dari pola bilangan berikut!
1 SS — 215-1
1 i
e Sg =21
N
1 3 3 1
T s S = 16384
S AN AN
1 5 10 10 5 1

Petunjuk Penskoran =

perolehan skor
100

Skor Akhir =

x 100




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA TERHADAP PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN RECIPROCAL TEACHING SETTING
KOOPERATIF

Nama Sekolah

Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Hari/Tanggal

Pertemuan

Petunjuk Pengisian:

1.

2.

a. Sering =2
b. Jarang =1
c. Tidak Pernah =0

: VIIL.B/Ganijil
: Matamatika

: Pola Bilangan

: SMP Negeri 15 Bulukumba

Amati aktivitas belajar siswa selama pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dan siswa tanpa mengganggu kegiatan belajar mengajar dikela
Isilah lembar observasi berikut ini dengan mengisi kolom dengan:

Z
o

NIS Nama

Nomor Pernyataan

2

3

4

5

6

7

2017022 | Aan Asdi Algadri

2017032 | Adila Puspita Sari

2017021 | Alif Afdal

2017023 | Andi Haikal

2017033 | Andi Megawati

2017025 | Andi Renaldi

2017024 | Andi Surya Audrey Danial

0N OO|OTDWIN -

2017034 | Andi Wanti

o

2017026 | Ardiansyah

[EEN
o

2017027 | Ferdi Ardiansya

[EEN
[EEN

2017035 | Gita Oktavia Arahab

[EN
N

2017028 | Haeril Andika

[EEN
w

2017029 | Muh. Yusuf

[N
SN

2017030 | Muh. Aidil

[EEN
a1

2017036 | Nesti Aditia

[EN
(op]

2017037 | Restu Amalia Mutmainnah

[EEN
\I

2017031 | Rishaq

[EEN
(00}

2017038 | Risma

[EN
(o]

2017039 | Suchi Putri Ramadhani

N
o

2017040 | Warda

U|o|o|r|o|o|ririrr|o|rir|orrrr|orir|or| o




Keterangan Apsek yang diamati:

o B~ W D

Siswa memperhatikan penjelasan guru

Siswa membaca LKS, buku atau sumber lain yang berkaitan dengan materi
Siswa mendiskusikan LKS dengan teman kelompok

Siswa membuat pertanyaan bersama teman kelompok

Siswa menjawab pertanyaan guru atau teman pada pembelajaran atau saat
berdiskusi

Siswa mengerjakan soal dan menuliskan jawabannya

Siswa terlibat secara langsung dalam memecahkan atau menyelesaikan
masalah

Siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari

Bulukumba, September
2018

Observer

Dirgahayu Lestari

NIM:1382040012



KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN RECIPROCAL TEACHING SETTING

KOOPERATIF

Tujuan

Indikator Pertanyaan

No. Item

Soal

Angket siswa

bertujuan untuk mengetahui

respon

respon  siswa  terhadap

pembelajaran matematika

melalui penerapan model

pembelajaran Reciprocal

Teaching Setting Kooperatif

e Siswa merasa senang menggunakan

LKS dalam pembelajaran

1

e Siswa merasa terbantu dengan

penggunaan LKS dalam pembelajaran

e Siswa merasa senang berdikusi dalam

proses pembelajaran

e Diskusi dapat membantu siswa dalam

memahami materi

tidak

keberatan diminta untuk membuat

e Siswa merasa senang dan

pertanyaan

5,6

e Siswa merasa senang dan tidak

keberatan jika diminta menjadi

perwakilan kelompok?

7,8

e Siswa merasa Senang menanggapi
jawaban dari siswa lain/kelompok

lain

e Merasa senang dan tidak keberatan

membuat kesimpulan materi

10, 11

e Merasa senang dengan cara guru

mengajar

12




ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN MODEL

PEMBELAJARAN RECIPROCAL TEACHING SETTING KOOPERATIF

Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Bulukumba
Kelas/Semester : VIHI/Ganjil
Mata Pelajaran : Matamatika
Pokok Bahasan : Pola Bllangan
Hari/Tanggal
Nama Siswa
A. Tujuan

Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran

Reciprocal Teaching Setting Kooperatif

B. Petunjuk
1. Berilah tanda (\) pada kolom pilihan yang sesuai
2. Respon yang Anda berikan tidak berpengaruh dengan penilaian hasil
belajar
No. Pertanyaan Respon Siswa
Ya Tidak
1. | Apakah anda senang menggunakan LKS dalam
pembelajaran?
2. | Apakah dengan menggunakan LKS dapat
membantu anda dalam memahami materi?
3. | Apakah Anda senang berdiskusi dengan teman
sekelas Anda pada saat proses pembelajaran
sedang berlangsung?
4. | Apakah dengan diskusi dapat membantu anda
lebih memahami materi?
5. | Apakah Anda senang jika diminta membuat
pertanyaan mengenai materi yang telah dipelajari?
6. | Apakah dengan membuat pertanyaan dapat
membantu anda memahami materi?
7. | Apakah Anda senang jika dipilih menjadi




perwakilan dari masing-masing kelompok?

8. | Apakah anda tidak keberatan jika diminta menjadi
perwakilan kelompok?

9. | Apakah Anda senang menanggapi jawaban dari
siswa lain/kelompok lain?

10. | Apakah Anda senang memberikan kesimpulan
terhadap materi pembelajaran?

11. | Apakah anda tidak keberatan jika diminta
membuat kesimpulan materi?

12. | Apakah Anda senang dengan cara guru mengajar?




G

» HASIL ANALISIS PRE-TEST DAN POST-

TEST

» HASIL ANALISIS AKTIVITAS SISWA

» HASIL ANALISIS RESPON SISWA

0 LAMPIRAN I1
ANALISIS DATA HASIL
PENELITIAN )



NILAI PRE TEST

Skor Tiap Soal
No Nama 11213145 Skor
1 | AAN ASDI ALQADRI 0|0|O0O]|0]|O0 0 Tidak Tuntas
2 | ADILA PUSPITA SARI 0/0|0|0|0| 0O |TidakTuntas
3 | ALIF AFDAL 510|015 |0]| 10 | Tidak Tuntas
4 | ANDI HAIKAL 5(5[0|0/|0| 10 [ Tidak Tuntas
5 | ANDI MEGAWATI 8|/0|0]|5|0]| 13 | Tidak Tuntas
6 | ANDI RENALDI 0|10/ 0| 0 [0| 10 | Tidak Tuntas
7 ANDI SURYA AUDREY
DANIAL 0|10/ 0| 0 [0| 10 | Tidak Tuntas
8 | ANDI WANTI 515|010 |0| 10 | Tidak Tuntas
9 | ARDIANSYAH 510|0]0|0]| 5 |Tidak Tuntas
10 | FERDI ARDIANSYA 5110 0 | 50| 20 | Tidak Tuntas
11 | GITAOKTAVIAARAHAB | 0 (10| 0 | 0 | 0| 10 | Tidak Tuntas
12 | HAERIL ANDIKA 0|0|0|5|0| 5 |[Tidak Tuntas
13 | MUH. YUSUF 55|00 |0| 10 | Tidak Tuntas
14 | MUH. AIDIL 0/0|0|O0]|O 0 | Tidak Tuntas
15 | NESTI ADITIA 5(5|0]0|0| 10 | Tidak Tuntas
16 RESTU AMALIA _
MUTMAINNAH 0|10/ 0| 0 |[0| O |Tidak Tuntas
17 | RISHAQ 5110 0| 0 |0]| 15 | Tidak Tuntas
18 | RISMA 5/0/0]0]0 5 | Tidak Tuntas
SUCHI PUTRI
19 | RAMADHANI 5/10|0]0|0| 5 |Tidak Tuntas
20 | WARDA 5/0[0|0/|0| 5 |Tidak Tuntas
Rata-rata 7,65
NILAI POST TEST
Skor Tiap Soal Kriteria
No Nama 11 2 3 4|5 Skor
1 | AAN ASDI ALQADRI 8 33| 22 5 (10| 78 | Tuntas
2 | ADILAPUSPITA SARI 8 (33|20 |5 | 7| 73 |Tuntas
3 | ALIF AFDAL 8 |28| 22 | 10 | 12| 80 | Tuntas
4 | ANDI HAIKAL 8 |30 22 |10 | 7 77 | Tuntas
5 | ANDI MEGAWATI 8 |28 22 | 20 | 12| 90 | Tuntas




6 | ANDI RENALDI 8 |18 22 | 15|10 | 73 | Tuntas
7 ANDI SURYA AUDREY

DANIAL 8 |13| 22 | 20 | 12| 75 | Tuntas
8 | ANDI WANTI 8 |23| 17 | 20 | 12| 80 | Tuntas
9 | ARDIANSYAH 8 |28] 22 | 10 |12 | 80 | Tuntas
10 | FERDI ARDIANSYA 8 |33| 17 | 15| 12| 85 | Tuntas
11 | GITA OKTAVIA ARAHAB 8 |25| 17 | 20 | 17| 87 | Tuntas
12 | HAERIL ANDIKA 8 13| 22 | 15 |17 | 75 | Tuntas

MUH. YUSUF Tidak
13 5113| 22 | 20 |10| 70 | Tuntas
14 | MUH. AIDIL 8 [30| 15 | 15 |10 | 78 | Tuntas

NESTI ADITIA Tidak
15 8 |10| 22 | 20 | 12| 72 | Tuntas
16 RESTU AMALIA

MUTMAINNAH 8 |33| 17 | 20 | 10| 88 | Tuntas

RISHAQ Tidak
17 8 15| 22 | 15| 7 67 | Tuntas
18 | RISMA 8 18] 20 | 15|12 | 73 | Tuntas

SUCHI PUTRI
19 | RAMADHANI 8 |18| 15 | 20 | 12| 73 | Tuntas
20 | WARDA 5128] 12 | 20 | 15| 80 | Tuntas

Rata-rata 77,7
Nilai N-Gain
Pre- Post- ain | N-gain Kriteria

No Nama Test Test | ]

AAN ASDI ALQADRI 78 0,78 | tinggi
1 0 78

ADILA PUSPITA 73 0,73 | tinggi
2 | SARI 0 73

ALIF AFDAL 70 | 0,777778 | tinggi
3 10 80

ANDI HAIKAL 67 | 0,744444 | tinggi
4 10 77

ANDI MEGAWATI 77 | 0,885057 | tinggi
5 13 90

ANDI RENALDI 63 0,7 | tinggi
6 10 73
7 | ANDISURYA 65 | 0,722222 | tinggi

AUDREY DANIAL 10 75

ANDI WANTI 70 | 0,777778 | tinggi
8 10 80




ARDIANSYAH 75| 0,789474 | tinggi
9 5 80
FERDI ARDIANSYA 65 0,8125 | tinggi
10 20 85
GITA OKTAVIA 77 | 0,855556 | tinggi
11 | ARAHAB 10 87
HAERIL ANDIKA 70 | 0,736842 | tinggi
12 5 75
MUH. YUSUF 60 | 0,666667 | sedang
13 10 70
MUH. AIDIL 78 0,78 | tinggi
14 0 78
NESTI ADITIA 62 | 0,688889 | sedang
15 10 72
16 | RESTU AMALIA 88 0,88 | tingg
MUTMAINNAH 0 88
RISHAQ 52 | 0,611765 | sedang
17 15 67
RISMA 68 | 0,715789 | tinggi
18 5 73
SUCHI PUTRI 68 | 0,715789 | tinggi
19 | RAMADHANI 5 73
WARDA 75| 0,789474 | tinggi
20 5 80
Rata-Rata 765 | 77,7 | 705 | 0758001
SKOR PRE-TEST, POST-TEST DAN N-GAIN
... | Post L : I
No Nama Pre | Kriteri Kriteria | N-Gain | Kiriteria
Test
Test
AAN ASDI Tidak
. ALQADRI O | Tuntas | 78 | Tuntas 0,78 | tinggi
ADILA PUSPITA Tidak
2 SARI O | Tyntas | 73 | Tuntas 0,73 | tinggi
Tidak
3 ALIF AFDAL 10 Tuntas 80 Tuntas 0,777778 | tinggi
Tidak
4 ANDI HAIKAL 10 Tuntas 77 Tuntas 0,744444 | tinggi
Tidak
5 ANDI MEGAWATI 13 Tuntas 90 Tuntas 0,885057 | tinggi
Tidak
6 ANDI RENALDI 10 Tuntas 73 Tuntas 0,7 | tinggi
7 ANDI SURYA 10 Tidak 72 Tidak
AUDREY DANIAL Tuntas Tuntas | 0,722222 | tinggi
8 ANDI WANTI 10 Tidak 80 Tuntas 0,777778 | tinggi




Tuntas
Tidak
9 ARDIANSYAH 5 | runs | 80 TUMES | (2e007s | tingg
FERDI Tidak
10 ARDIANSYA 20 Tyntas | 8 | TUNS 8195 | tinggi
GITA OKTAVIA Tidak
1 ARAHAB 101 Tuntas | 87 | TUMES | 4 enp6e | tinggi
Tidak
12 | HAERILANDIKA | 5 it 75 | Tunas | ooscer | tingi
Tidak Tidak
13 MUH. YUSUF 10 Tuntas 65 Tuntas | 0,666667 | sedang
Tidak
14 MUH. AIDIL 0 | runms |78 | Tuntas 078 | tingg
15 NESTI ADITIA 10 | Jdak oo ntas
Tuntas 0,688889 | sedang
RESTU AMALIA Tidak
16 1 \MUTMAINNAH O | Tuntas | 88 | Tuntas 0,88 | tinggi
Tidak Tidak
17 RISHAQ 15 Tuntas 67 Tuntas | 0,611765 | sedang
Tidak
18 RISMA S | Tuntas | 3 | TUMES | 215789 | tinggi
SUCHI PUTRI Tidak
19 RAMADHANI S | Tuntas | 7 | TUNS 5215789 | tinggi
Tidak
20 WARDA S | Tuntas | 20 | TUMS | (289474 | tinggi
Rata-Rata 7,65 77,45 0,758001
Nilai Tertinggi 20 90
Nilai Terendah 0 58
Keterangan:

Dihitung menggunakan Microsoft Ecxel




Uji Proporsi (Uji 2)

Nilai Z (0,5-0,05) = Zy45=1,64
Karena Z = 0,56 <1,64, maka H; diterima dan Hg ditolak

Zhitung < Zranet, maka Hy diterima dan Ho ditolak



Analisis SPSS 19

Descriptive Statistics

N Range [ Minimum | Maximum | Mean De\S/it:t.ion Variance
PreTest 20 20,00 ,00 20,00 7,6500| 5,37318 28,871
PostTest 20 23,00 67,00 90,00 77,7000| 6,19083 38,326
NGain 20 273 612 ,885| ,75800| ,069347 ,005
Valid N 20
(listwise)
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PreTest 20| 100,0% 0 ,0% 20| 100,0%
PostTest 20| 100,0% 0 ,0% 20| 100,0%
NGain 20| 100,0% 0 ,0% 20| 100,0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
PreTest Mean 7,6500( 1,20148
95% Confidence Interval Lower Bound 5,1353
for Mean
Upper Bound 10,1647
5% Trimmed Mean 7,3889
Median 10,0000




Variance 28,871
Std. Deviation 5,37318
Minimum ,00
Maximum 20,00
Range 20,00
Interquartile Range 5,00
Skewness ,246 ,512
Kurtosis ,031 ,992
PostTest Mean 77,7000 1,38431
95% Confidence Interval Lower Bound 74,8026
for Mean
Upper Bound 80,5974
5% Trimmed Mean 77,6111
Median 77,5000
Variance 38,326
Std. Deviation 6,19083
Minimum 67,00
Maximum 90,00
Range 23,00
Interquartile Range 7,00
Skewness 462 ,512
Kurtosis -,376 ,992
NGain Mean ,75800] ,015507
95% Confidence Interval Lower Bound , 72555
for Mean
Upper Bound ,79046
5% Trimmed Mean , 75907




Median , 76111

Variance ,005

Std. Deviation ,069347

Minimum ,612

Maximum ,885

Range 273

Interquartile Range ,074

Skewness ,072 512

Kurtosis ,066 ,992

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

PreTest ,219 20 ,013 ,905 20 ,052
PostTest 155 20 200" 953 20 407
NGain ,125 20 200" 972 20 187

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

PreTest




Normal Q-0 Plot of PreTest
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PostTest Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf

Stem width:

Each leaf:
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Detrended Normal 9.0 Plot of PostTest
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NGain

NGain Stem-and-Leaf Plot



Frequency Stem & Leaf
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Stem width:

Each leaf:
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Detrended Normal 0-Q Plot of NGain
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NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=PreTest PostTest NGain

/IMISSING ANALYSIS.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test



PreTest | PostTest | NGain
N 20 20 20
Normal Parameters™” Mean 7,6500( 77,7000 ,75800
Std. Deviation 5,37318| 6,19083| ,069347
Most Extreme Absolute 219 ,155 ,125
Differences
Positive ,181 ,155 ,125
Negative -,219 -,083 -,112
Kolmogorov-Smirnov Z ,980 ,694 ,559
Asymp. Sig. (2-tailed) ,292 122 ;914
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
T-TEST
ITESTVAL=73
IMISSING=ANALYSIS
IVARIABLES=PreTest PostTest
JCRITERIA=CI(.95).
One-Sample Statistics
Std. Error
N Mean | Std. Deviation Mean
PreTest 20| 7,6500 5,37318 1,20148
PostTest 20| 77,7000 6,19083 1,38431




One-Sample Test

Test Value =73

95% Confidence Interval of the
Difference
Mean
t df Sig. (2-tailed) | Difference Lower Upper
PreTest -54,391 19 ,000 -65,35000 -67,8647 -62,8353
PostTest 3,395 19 ,003 4,70000 1,8026 7,5974
T-TEST
ITESTVAL=0.3
IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=NGain
ICRITERIA=CI(.95)
T-Test
One-Sample Statistics
Std. Error
N Mean [ Std. Deviation Mean
NGain 20 ,75800 ,069347 ,015507
One-Sample Test
Test Value = 0.3
Mean 95% Confidence Interval of the
t df Sig. (2-tailed) | Difference Difference




Lower

Upper

NGain

29,536

19

,000

,458001

42555

,49046
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ANALISIS LEMBAR AKTIVITAS SISWA TERHADAP PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN RECIPROCAL
TEACHING SETTING KOOPERATIF

ANALISIS AKTIVITAS SISWA PERTEMUANKE 1

Jumish | Presentase(%) |

5

715

75

s

37

31

31

31 |

75

796878

20
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No. Urut Siswa
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ANALISIS AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN KE 4

Jumlah | Presen %
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LAMPIRAN Il

PRETEST — POSTTEST
SISWA

LEMBAR OBSERVASI
ANGKET RESPONS




SOAL PRE TEST

Nama Sekolah
:SM i
A Painims . Ma’l;::jke: 15 Bulukumba
Kelas/Semester - VIIV/ Ganiil
Hari/Tanggal '
Alokasi Waktu : 80 Menit
MNaw 5w i
ama Siswa ‘Alavn  Aso alqao“"
petunujuk!

}. ; Eerflczalah set.aelum n.lengerjakan soal-soal dibawah ini!

2. :\cqaxan SUai-soal divaswah mi dengan iepat!

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!
Spal

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

e g : P O o o]
a. Apakah gambar di atas membentuk suatu pola? Jika ya, pola apakah itu?
b. Tuliskan barisan bilangan dari gambar di atas!
2 Tentukan suku ke-10 dan ke-18 dari barisan bilangan !, 3, 6, 10, 15, 21, ...!

3 Tuliskan rumus suku ke-n, kemudian tentukan suku ke-7 pola berikut, untuk

sebarang n bilangan bulat positif.

et AR S yed e
ama dari barisan bilangan genap!
ama dari pola bilangan berikut!

4 Tentukan jumlah 17 suku pert
5. Tentukan jumlah 15 suku pert
g D :
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SOAL PRE TEST
l:d:maaPSek-cﬂah : SMp Negeri 15 Bulukumba
3 elaiaran * Matematik,
Kelas/Semester - VIIV Ganji
Hari/Tanggal :

Alokasi Waktu

: 80 Men“
Nama Siswa =

pemnujuk!
|. Berdoalah sebelum mengerjakan soal- _ o
3. Kerjakan svai-sval dibawah al-soal dibawah ini!

. ¢ mn dengan icpai!
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!

Spal

|. Perhatikan gambar di bawah ini!

Rge = Y e T

a. Apakah gambar di atas membentuk suatu pola? .lik )a. pola apakah itu?

b. Tuliskan barisan bilangan dani gambar di atas!

Tentukan suku ke-10 dan ke-18 dani barisan bilangan 1, 3,6, 10, 15,21, ...!

3. Tuliskan rumus suku ke-n, kemudian tentukan suku ke-7 pola berikut, untuk
sebarang n bilangan bulat positf.

™~

4. Tentukan jumlah 17 suku pertama dari barisan bilangan genap!
5. Tentukan jumlah 15 suku pertama dari pola bilangan berikut!
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SOAL PRE TRgT

Nama Sekolah

- SMP Negeri 15 g
. ulukumba
Mata Pelaiamn * Matemagika
Kelas/Semester * VIV Ganjiy
Hari/Tanggal -
Alokasi Waktu : 80 Menit

Mama Siswa

A frqa)

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal dibawah ini!
B c[j&ka“ Svai-sual drbawvah i dcﬂgan icpat!

z
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!

Soal:

|. Perhatikan gambar di bawah ini!

a. Apakah gambar di atas membentuk suatu pola? Jika ya, pola apakah itu?
b. Tuliskan barisai, bilangan dari pambar di atas!
2. Tentukan suku ke-10 dan ke-18 dari barisan bilangan 1, 3, 6, 10, 15, 21, ...!
3 Tuliskan rumus suku ke-n, kemudian tentukan suku ke-7 pola berikut, untuk
sebarang n bilangan bulat positif.

oy

4. Tentukan jumlah 17 suku pertama dari barisan bilangan genap!

5. Tentukan jumlah 15 suku pertama dani pola bilangan berikut!
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r (ho\L)

Nama Skolah * SMP Negeri 15 Bulukumpg

aat2 Ppelajaan : l\ﬂa&emaﬁka

Kcm;/Scmcstcr * VIIV/ Ganiji

Hafifranggal AN -%'708

Alokasi Waktu : 80 Menit

’ ) ) \

Nama Siswa "HAERIL ANDIKA

Munujuk!

sh sehelum mengerjalian spal-soal dibhawah init

B goal-soal dibawah ini denga?n tepat! . o
2 Kﬂ]m terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!
3. Ken)

" chatikan gambar di bawah ini!
1. Pe

. p >
a ga

a) .oa O‘QG o ililtuis suahv QDL& .‘.!.a.g;......-
: A S PETRL O LR TITL L ad ...b
U <40 T A\ - S BS  a




suku ke-n, kemudi
quliska® S

1an nlka )
g n bilangan bulat positif Suku ke-7 Pola berikyy untuk
* scb;raﬂ




colah . .
Nﬂma Se'\ SMP Negen 15 Blll
Aate Polajaran  Mae .

Kclas/Semester : VIII/ Ganij

Hari/Tanggal
Alokasi Waktu : 80 Menit
Nama Siswa t\Neste pd, t

k!
,Rm sh sebelum mengeriaban ¢nat
: Cerjkan soal-soal dibawah inj dengan te
; Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebil, mudah!

Qd'

| Perhatikan gambar di bawah ini!

1 Apakah gambar di atas membentuk suatu pola? Jika ya, pola apakah itu?
b. Tuliskan barisan bilangan dari gambar di atas!

.....................................

..................................

..........................................

dibawah inj1

..........................................................................

............................................

.........
.........................................................................................................

aree
...........................

-----
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--------------------
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: rumus suku ke-
Tullskan s ke-n, kemy &
3 ’ cparan® n gan bulat posijyif

uku pertama dan pola bilangan berikut!

1

5. Tentukanjumlah 15s




ANO- 2
Nama Sekolah : SMP N - ~
stz Pelzjaren Y g; - o
. VI ..
Kclas/Semester / Ganjit
v el %8 zolg
Alokasi Waktu : 80 Menit

Nama Siswa

(4“‘]: Mda)

R | | '.
P"“""JJ";J sh sebelum mengerjalan soal-soal dibaywan init
e an tepar!

dianggap lebih mudan

iakan soal-soal dibawah ini den
Kcrl.akan terlebih dahulu soal yang
Kena

W V)

. "thlﬂikm 1 gun\b:u‘ d‘ ba“ah 1 "
| n

- immm?
kah gambar di atas membentuk suatg pola” Jika ya, pola apakah itu?
akah g ‘

: fl\‘l':liikﬂl\ bansan bilangan dan gambar &y

atas! ’
: : bes bentu
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umus suku ke-n, kemudian tenty
¢n bilangan bulat positif,

3

s

kan suky ke-7 pola berikut, untuk




a Sekolah :S
.‘ Antn VOIGETAN v ‘\‘J. 3:3:!‘.3:5];2 ba
Kelaslsemester 5 vn[/ Ganjil
Hari/Tanggal
Alokasi Waktu 80 Menit
ama Siswa .
N Ad\\q ?usQqu Sc“.'
ujuk!

lah cahalum monaaria
pplet STOSETR mmengeyekan soal.enal dihar ot . .

. Kerjakan soal-s.oal dibawal inj dengan tepay
; Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap. lebih mudap!

Sl
|, Perhatikan gambar di bawah inj!

a. Apakah gambar di atas membentuk suatu pola? Jika ¥a, pola apakah itu?
b. Tuliskan barisan bilangan dari gambar di atas!

..a Qombar .t akas

...................................................
.................................................................................
................................

......................................................................................

......................................................................................................................

.........................................................................................................................

..........................................................................................................................

W R [ —— )
e AR Y2 A6 CNORY) une 9 0al
ba= & (W) un =

....................
..................................................
........................................

-------
.....
....................................................

e B L T T L
M - esssssssuasetsttnsstannrraaiis
Tirne ewmssasunnscsanny
seee B L R .

ey . asssssssssatin
™ Srresanean csamsssesmmssesERRRRTsLLLLan

e as PR
o cessannanaane
Sersctatcennnne B T EAE T T L -

FEEssssssescnssnnnany . .es aan canmasen .- voss cessssssnnanTny
Lol eesssdssessEaResisannTy
wmssunpreanns
wemssnsmesane
waressnw .



rumus suku ke-n, kemudiap |

jsk
qubs n bilangan bulat pogit; “Ntukan suk
i paran® POsitif. Uke-7 pola berikut, untuk

4 Tcmukanj”mlah 17 suku pertama dari barisan bilangan genap!
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SOAL POST TEST

Nama Sekolah : SMP Negeri 15 Bulukumba

pate Pelejoren : Matematika '

Kelas/Semester : VIII/ Gangjil

Hari/Tanggal ‘10 /-069-20\¢

Alokasi Waktu . 80 Menit

Nama Siswa Horn - opch odqadiei
pctuﬂ“j“k"

1 Rerdoalah sehelum mengeriakan gnal-gnal dibawah init

5. Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat!

3, Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!
Spal:

|. Perhatikan gambar di bawah ini!

a. Apakah gambar di atas membentuk suatu pola? Jika ya, pola apakah itu?
b. Tuliskan barisan bilangan dari gambar di atas!

g R L1710 [EE e etmm————— RN U




. 1qn rumus suku ke-n, kemudian tentuk
) T“llsr::; n bilangan bulat positif A sukuke-7 pol berikut, untuk
- gebd
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LAMPIRAN IV

JADWAL KEGIATAN,
ABSEN DAN PERSURATAN




DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGER] 15

5 BULUKUMBA

Alamat JI.H.Kr.Ben Sa Bontobula \ch. ulukumpa, Kab.Bulukumba

JADWAL KEGIATAN

No Hari/Tanggal Kegiatan
1 | Kamis, 23 Agustus 2013 Membawa surat penelitian kesekolah
g Jum’at, 24 Agustus 201 3 Memberikan pre test kelas eksperim
Ed Senin, 27 Agustus 2018 Perlakuan
4 Jumat, 31 Agustus 2013 Perlakuan

5 Senin, 3 September 20178 Perlakuan

6 Jum’at, 7 September 2013 Perlakuan

7 Senin, 10 September 2013 Memberikan Post Test kelas ckperimen

|

NIP. 19690705 199702 2 003

Bontobulaeng, September 2018

Guru Pembimbing

-
-

-
o’

Nurjannah Feni Wiati, S.Pd



PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 15 BULUKUMBA

Alamat JLH.Kr Desa ulaene, Kec.Bulukum Kab.Buluku

DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIILB
TAHUN PELAJARAN 20182019

LP PERTEMUAN KET
NIS NAMA 1121314516

2017022 | AAN ASDI ALQADRI

2017032 | ADILA PUSPITA SARI

2017021 | ALIF AFDAL

2017033 | ANDI MEGAWATI

2017025 | ANDI RENALDI

No
|
2
3
4 | 2017023 | ANDI HAIKAL
5
6
s

2017024 | ANDI SURYA AUDREY DANIAL

2017034 | ANDI WANTI

2017026 | ARDIANSYAH

2017027 | FERDI ARDIANSYA
2017035 | GITA OKTAVIA ARAHAB
2017028 | HAERIL ANDIKA

i‘::".‘":t‘l""‘:!"l‘"ﬂt"

|

1
|

| 2017040 | WARDA

2017029 | MUH. YUSUF
2017030 | MUH. AIDIL

2017036 | NESTI ADITIA_ .
2017037 | RESTU AMALIA MUTMAINNAH |
2017031 | RISHAG :

2017038 | RISMA E

| 2017039 [ SUCHI PUTRT RAMADHANI

b § s

<js|w|is|T :—.:—‘:—

‘Rekapitulasi

Laki-laki : 11 Orang
Perempuan : 9 Orang
Jumlah : 20 Orang
Bontobulaeng,  September 2018
Guru Pembimbing Mahasiswa/Pencliti
Nurj i Wiati, S.Pd A.Nurfajriana

NIM: 10536476014



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDI

KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA :A.NURFAJRIANA

STAMBUK 110536 4760 14
PROGRAM STUDI :Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL :Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui

Penerapan Model Reciprocal Teaching Sdtingj(ool’er’m

pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 Bulukumba
PEMBIMBING I : L. Dr. Sukmawati, M.Pd
I1. Ikhbariati Kautsar Qadry, S.Pd., M.Pd
Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Ta

29-5-wl" b1 bt 2.

B242, Yy

B> PD’PMW\ £ Stpd H
oYl 1L

aen o lean St

0-6+ (@ |pgbule boyios 4y dia Creto~oty

Al 2, 1% g

§-7 -8 |for v gowi var prOps

“at 2 ) )
Va:::z"'mva dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan

ninimal 3 (tiga) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar,% d‘\.«! * 2018

Mengetahui,
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA ANURFAJRIANA

STAMBUK 110536 4760 14

PROGRAM STUDI ‘Pendidikan Matematika . talui
[UDUL PROPOSAL :Efektivitas Pembelajaran Matematika melalu

tif
Penerapan Model Reciprocal Teaching Se“hl'(g :g:perﬂ
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 Buluku
PEMBIMBING 11 : 1. Dr. Sukmawati, M.Pd

I Tkhbariaty Kautsar Qadry, S.Pd., M.Pd

Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tangan
Il axt

Z;/%/,z Loorr  Getoweny W

3- ﬁ”’ bu, (st o anen W

L

fgg;;a dapat mengikuti seminar pr oposal jika telah melakukan pembimbingan

minimal 3 (tiga) kali dan telah disetujut oleh pembimbing.
Makassar, 05 N 2018

Mengetahui,
‘Ketua Program Studi
pendidikan Matematika
o ‘ 2 ~ '3

."

-}




%on UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKAS[]?);?A »
iy FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PEND

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA ‘A.Nurfajriana

NIM 10536 4760 14
RAM STUDI ‘PendidikanMatematika l1aluf
fggSL SKRIPSI :Efektivitas Pembelajaran Matematika me

Penerapan Model Reciprocal reacl;]l’n% e;eﬂmrlrg
Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SN

Bulukumba o
IMBING 11 : L. Dr.Sukmawati, M.
PEMP II. Ikhbariaty Kautsar Qadry, S.Pd., M.Pd
Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tangan

|- S - Tefe care Penu/(,;-pr
ol- 1s- 2018  hs hk

(4 e'//
Jen it ./ff:vr‘ﬂh%h Llac: /,” # ILI

o -2018
2 04 4[0 Zﬂ . / ILL
g2 /HS}»n«men //‘enc. (e

z 56%"” #51 o/ VtZ,(,nh jﬁrlff’
" of 0. 2088

Ezzzys;a dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal 3
(tiga) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassar,(,c oe‘_f 2018

Mengetahui
Ketua Program Studi




UN[VERS“‘AS MUHAMMADIYAH M
AKAS
' - AKULT"S KEGURUAN DAN ILMU PEngﬁ?AN

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

[SWA :A.Nurfajriana
(A MAHAS 110536 4760 14
9 gTUDI :PendidikanMatematika
;LWSKR]"PSI :Efektivitas Pembela
Penccapan, Moda }::: h;latcmntika melalui
roca
!;ooperalll' pada Siswa Kelas Vll?g;:ll’ml{l s
- ulukumba cealte
3IMB : ]l] ll)l:;.‘Sukmawati, M.Pd
. Ikhbariaty Kautsar Qad
_— r Qadry, S.Pd., M.Pd
Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tanda
Tangan

E—
21- 8- 20/ HAbhal > fuguas  wetrele  lasl proekil

’;r;% am oy it 1 aiya
| feuntrlemmpn Yl prnels e~
o Ll wsfimTig &

"O"’} o b sieste: & ,y[),')

—

"1- ﬂ’ % l y ila /l(;‘(f‘/‘.lﬂ- \ 'r\)s“-(‘. ;lrbu'—i- Ll"* %'C‘M"
5‘4‘ 61._,6_ Py, [ / A~
4 ﬁ'r")lcxr }1\«(@? % “8" A

g Kl/%w]o uf/*

0o n- w6 |fee uf wipen sy
1 i/ v \

-t mengikuti wjian skripsi jika telah melakukan pe

" disetujui oleh pembimbing.
Makassar, Cé . b- 2018

mbimbingan minimal 3




r W’
FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDID

g -
ey -t LSS S | P
BERITA ACARA (siaN PROPOSA
s hari ini kawis Tanggai ¢ Ol‘mq«iﬁah 1489 H bertepatan tanggal
Isul-‘. 20[8 .M ber:empa‘\ d[ruang "I:m' hd" -t kampus Unlversuas

ammadiyah Makassar, telah diaksanakan seminar Proposal Skripsi yand perudul
awmas PEMBELATARAL MATEMATIGA MELALY PEWERApan MODEL RECIPROCAL
He SETIING_KOOPERATIF Papa Siswa Welas yat sMp NEGERI 15 BulukumBa__

S

p— —_—

Mahasiswa -

Nama A- VURTATRIANA

‘Stambuk/MIM 0536478014

Jurusan PeNDIDIKAL TIATERATIKA ]
Moderator Reziy RAMDAvx S-Pd., T-pd i

Hasil Seminar V“F" & ‘“'(3*{‘* }"‘"‘ %”"‘-t F’“‘l
Alamat/Telp - JL. MALULERSKER o. 56/ 051 197 €33 ofo

gan penjelasan sebagai bankut

Hujui

anggap | REZK RAMDANI, S:PA., M-Pd- ,
wnggap Il - Di- AWL_DassA, Sy ,
tnggap 11l - Dr- ALMuEDN, MeSi- o — :

—

Tnggap IV - IKHBARIATY KAUTAR QaRY, S-pd, 1-PA

v na«assav O; W . 202,
\e‘ga Jurusan

Kantur = JT Suliess Alunetein B ~v. y
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LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
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RECIPROCAL e SETninvg KogERatf PApa qiswa KELas vin eump

HEGERL 16 Byl ukunapa

—— y P\
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' UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKANN

PROGRAM STUDI PENDIDIKANN MATEMATIKA
Kantor: JI. Sultan Alauddin No. 259 Tlp. (0411) 866972, 881593 Makasssar

PERSETUJUAN JUDUL

"
dul Proposal yang diajukan oleh saudara :’

Nama :  AJsurfajriana

Stambuk : 10536 4760 14

Program Studi  :  Pendidikan Matematika

Dengan Judul  :  Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan

Model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 15 Bulukumba

elah  diperiksa/diteliti  telah  memenuhi persyaratan  untuk  proses.  Adapun
nbimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan olch Bapak Dekan/Wakil Dekan |
lah :

abimbing atau Konsultar : 1. Dr. Sukmawati, M.Pd.
2. Ikhbariati Kautsar Qadry, S.Pd., M.Pd.

Makassar, ‘7 Mei 2018

Kstua Program Studi
_/ Pendidikann Matematika

e

Mukhlis, S.Pd., M.Pd.
NBM. 955 732




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
antor: JI. Sultan Alauddin No. 259 Tip. (04 1) 866972, 881593 Makasssar

—

=] l75/FK1P/SKR/A.H/V/I439/2018
: 1 (Satu) Lembar

.

Permohonan Konsultasi Proposal

Kepada yang terhormat

1. Dr. Sukmawati, M.Pd.
2. Ikhbariati Kautsar Qadry, S.Pd., M.Pd.

Di
Makassar

Assalamy Alaikum Wy, wb.

Berdasarkan pPersetujuan Pimpinan Prodi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar tanggal
14 Mei 2018, perihal seperti tersebut di atas, maka kami harapkan Bapak/Ibu

memberikan bimbingan selama proses penyelesaian Proposal mahasiswa
tersebut dibawah inj -

Nama : A. NURFAJRIANA

Stambuk : 10536 4760 14

Tempat Tanggal Lahir - Samaenre, 31 Agustes 1997

Fakultas - Keguruan dan Hlmu Pendidikan

Program Studi . Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Efektivitas  Pembelajaran  Matematika  melului

Penerapan Model Reciprocal Teaching Sectting
Kooperatif pada Siswa Kelas VIIT SMP Negeri 15
Bulukumba

Demikian disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih, -
Wassalamu Alaikum Wr. V.

Makassar,  Mgp 2018

?Dekan

Ervv:inAkil_).\l
NBM : 8604154



Pusat.Pengkajian & Pengembangan
Matematika dap Pembelajarannya (P3MP) \
— Jurusan Matematika FMIPA UNM \|=
sd‘maria:: Gedung G Lantai I, F

MIPA UNM Makassar Telp.(0411)866014, Fax.(0411)84086

KETERANGAN VALIDITAS INSTRUMEN
NO. 21 I5-P3MP/ValUM-VII11-18
Pusat Pengkajian & Pen

gembangan Matematika dan Pembelajarannya (P3MP) Jurusan
Matematika telah memy.

alidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang berjudul:

“Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Reciprocal Teaching
Setting Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 Belukumba”

Oleh Penelit -

Nama * A Nurfajriana
NIM © 10536476014
Jurusan/Prodij

: Matcmalika/Pendidikan Matematika

Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim validasi P3MP, maka instrumen
penelitian tersebut telah memenyhi:

Validitus Konstrak dan Validitas Isi

Keterangan ini dibuat untuk diperpunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 8 Agustus 2018
Validator 2

L\
/ —
Dr. Ilha mi, M.Si. Dr. Alimuddin, M.Si.

NIP. 19650330 199003 1 001 NIP. 19631231 198803 1 030

i 5 )
Dr- Alim din, W
(NIP. 19631231 193803 \ 030



: 745/1‘]GP/A.1-II/VIII 143972018
: Proposal 1 (satu) Rankap
: Pengantar LP3M

Kepada Yang Terhormat,

K.epala LP3m Unismuh Makassar
) .

Makassar

Assalamuy ‘Alaikumwy. Wb,

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

assar menerangkan ¢ i
namanya dj bawahiﬁ?: PO RUSRATI o Mibasioms S

Nama * A. Nurfajriany
Stambuk : 10536476014

Jurusan : Pendidikan Matematika
Alamat *JL Malengkeri 1 No. 36

/?(dfl'a!l yang bersangkutan akan mengadakan penclitian dalam menyelesaikan
skripsi

Dengan Judul ; Efektivitas Pembelajaran  Matematika  melalui
Pencrapan  Model Reciprocal  Teaching setting
Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15
Bulukumba

Demikian disamapaikan, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘AlaikumWr. Wb
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+ 1 (satu) Rangkap Proposal 31 July 2018 M
: Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,
Bapak / Ibu Bupati Bulukumba
Cq. Ka. IP3 Balitbang Perpustakaan dan Kearsipan

di -
Bulukumba
LEsBiEz ey
fﬁldasarkag surait. Dekan  Fakultas Keguruan dan Ilmu  Pendidikan  Universitas
1ammadiyah Makassar, nomor: 0745/FKIP/A J-I/VII/1439/2018 tanggal 31 Juli 2018,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini -

Nama : A. NURFAJRIANA

No. Stambuk : 10536 476014

Fakultas * Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Jmusap * Pendidikan Matematika

Pekerjaan : Mahasiswa

Bennak§u<l melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rungka penulisan Skripsi
dengan judul : e

"Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Pencrapan Model Reciprocal Teaching
Setting Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 15 Bulukumba"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 31 Juli 2018 s/d 31 September 2018.
Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk

melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa,

SR =

: Dr.Ir. Abuibakar Idhan,MP.
" 'NBM 1017716

*
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»




PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jin. Dr. Sutomo No.4 Telp. (0413) 85003 Bulukumba 92511

Dulukumba, 15 Agustus 2018

Kepada

}‘.l\'cahnng[mllvu!/zalx Vil Kepaba Dimas Penanaman Modal dan Pelayanun
Ferpisder Satn Pinte Kab. Butukumba
i

JLK e No 13 Bulukumba

Berdasarkon Surat Ketua LP3M Universitas Makassar Nomor : 1848/1z0-5/C.4-VIII/VII37/2018 tanggal 31
joli 2018 Perihal Permohonan zin Penclitian,

pengan ini disampaikan kepada Bapak/Ibu/Saudar (1) Dahwva yang tersebut dibawalh ind

Nama  ANURFAJRIANA
Tempat/ Tl Lahir ¢ Samaenre, 31-08-19¢7
No.Pokok : 10536476014
is Kelamin ¢ Perempuan
program Studi : Pendidikan Matematika
pekerjaan ¢ Mahasiswi Unismul Makussar
glamat : Jl.Mallengkeri | No.36 Makassar.

Hp. 082187683040

Bermaksud akan mengadakan Penelitian di Dinas Pendidikan dan Kebudoyaan, UPTD Kee.Bulukumpa dan
PN 15 Kabupaten Bulukumba dalam rangka oenyusunun Skripsi dengin Judul:

¢ EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL RECIPROBAL
TEACHING SETTING KOOPERATIF PADA SISWA KELAS VIl SMPN 15 BULUKUMBA *

Selama ¢ Tt 31 Juli s4d 31 September 2018
Pengikut/Ang, Team :  Tidak adn

Ehabungan dengait hal rersebut diatas dianggap fnyak mendapatkan Surat bzin Penelitian.

Demikian disampaikan kepada saudara untuk dimaklumi dan bahan seperlunya,

_eran=KEPALA KANTOR

x'” i ?!..’.".Ka'\s\i"{dpol & Wasbang
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Pangkat # : Penata TR

NP1 19731209 200502 1 003

(sebagai faporan
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Uiy di Maknssar



(Dr
Alamat : 1 Kenari Ng. 13 T, elp. (0413) 85060 Bulukumpa 975 12

s Bulukumba, 16 Aqustys 2018
. 591/DPMPTSPN”V2018

Kenada
/i Yth. 1. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
0 Penelitian 2. Kepala UPTD Kec. Bulukumpa
: 3. Kepala SMPN 15 Bulukumba
Masing - Masing

Di
Tempat
. Berdasarkan Surat Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Nomor :
. 070/727/Ke8bmgpownl!2018 tangaal 15 Agustus 2018 Perihal Rekomendasi Izin Penelitian
maka yang tersebut dj bawah inj
Nama : A.NURFAJRIANA
Nomor Pokok - 10536476014
:;'ogratm Studi : PENDIDIKAN MATEMATIKA
ama :

JL, MALLENGKER) | NO. 36 MAKASSAR

. Bermaksud Melakukan Penelitian i Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan, UPTD Kec,
' Bulukumpa dan SMPN 15 Kabupaten Bulukumba Dalam Rangka Penyusunan SKRIPS|
dengan judul “EFEKTIVITAS PEMBELAY A

MA
MODEL RECIPROCAL TEACHING SETTING KOOPERATIF PADA SISWA KELAS il

| SMPN 15 BULUKUMBA™ yang akan berfangsung pada tanggal 31 Juli s/d 31 September
| 2018.

Sehubungan dengan hal tersebut 4 alas, pada prinsipnya kami mengizinkan yang
' bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan tarseby dengan ketentyan sebagal berikut :
1. Memaluhi semua Peratyran Perundang - Undangan Yang beriaku dan mengindahkan
adal - istiadat yang beraky pada masyarakal selempal;
|2 Tidak “mengganggu keamanan Iketerlioan masyarakat sefempat;

3. Penelitian / pengambilan data tidak menyimpang dar izin yang diberikan;

4. Melaporkan hasil pelaksanaan penelitian / pengambilan data serty menyerahkan 1(satu)
eksamplar hasiinya kepada Bupati Bulukumba Cq.Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan
Politik Kab. Bulukumba; : .

b} Suwr;i:(izin ini akan dicabut atay dianggap lidak berfaky apabulg yang bersangkutan tidak
memenuhi ketentuan sebagaimana tersebut di alas, atau sampai dengan batas wakty yang
tefah ditentukan kegiatan penelitian/ pengumpulan data dimaksud belum selesai,

Demikian surat izin ini dibuat untuk dipecgyn 1T Sebagaimana mestinya,

TR

P T



PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SATUAN PENDIDIKAN FORMAL SMP NEGERI 15 Bl_JLpKUMBA
Alamat : JLHA.Kr.Bennu Desa Bontobulaeng Kec.Bulukumpa

M

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 039/421.3/SMP.15/KP/VIII/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 15 Bulukumba

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama ¢ ANURFAJRIANA

Nim : 10536476014

Jenis kelamin : Perempuan

Program Studi: Pendidikan Matematika

Alamat : JL.Mallengkeri I No. 36 Makassar
Benar yang tersebut namanya di atas telah mengadakan penelitian pada tanggal
31 Juli s/d 30 September 2018, dalam rangka penyusunan SKRIPSI dengan
judul “ EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN MODEL RECIPROCAL TEACHING SETTING
KOOPERATIF PADA SISWA KELAS VIiI SMPN 15 BULUKUMBA ”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.




LAMPIRAN V
DOKUMENTASI




LAMPIRAN DOKUMENTASI




Belajar Berkelompok




Siswa mewakil kelompok berperan sebagai guru (menjelaskan materi)
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- Efektivitas Pembelajnran Matemntika melalul Pencrapan Model Reclprocal Teachlng Setdng

| Kooperatif puda Slswa Kelax VILISMP Negert 15 Bulukumba®

Disstsun Olgly:

ASNURFAIRIANA ¢ TOS3G4TR0 14y

Latar HeluRang Masalah

| Masalab |

/' *Kurany skiif
*Kurangnya kesempalan siswa
| mengungkapkan pengetahuan

yang dimiliki
*Kurangnya kerjasama antar siswa
*Kurangnya minat belajar
*Hasil belajar
(35

-

(=]

pm—
*Hasil penclitian TIMSS 2015 yang mencmpatakan
Indonesia pada urutan 45 dari 50 negara dengan skor
matematika 397 (Kompas.com: 2016).

*Tahun 2018 uji nasional tingakat SMP mengalami
penururun yaug hanyn miemperoleh rata-rats  nilai
53,42, menurun dari tabun 2017 dengan mta-mtn nila
56,27 matemntika merupan salah satu pelajarn yang
mengalami penurunan (Detik.com: 2018)

[ Salust ]

I Model Reciprocal Tenching Setting Kooperatif




Rumusan Masalah

Tujuan Penclitian
'/_. H'—_\
Apakah model pembelajuna Reciprocal \ Untuk mengetabui keefeksi i pembelajacan N
Teaching Setting Koopemtif efoktif matematika deagan meneraphan model
diternpkan dalam pembelajnan matematika penbelajoran Rocipriocal Tenching Setling
pada siswn kelay VII) SMP Neger 18 Kooperatif pada siswa kelas VI SMP Negeri 15
Bulukuniba? Balokursby
Indikator: Hasil belnjar, Respon dan Indikator: Hasil belajar, Respon dan Akfivitas
Aktivitas siswa titwa
L SN e NS T o= =t
2 Manfat Penelitian
T —————
L Manfa Teontis
2 Manfast Praktis

N ——

Model Reciproeal 'l'neMnZ‘

Menurut Nur dan Wikandari (Trianto, 2009; 173)™,
reciprocal  teaching  merupakan  pendekatan
koostruktivis yong berdasar pada prinsip-prinsip
pembuatan/pengajuan  pertanyaan,  dimana

Menurut Palinscar (Miftahul Huds, 2016 :216),
reciprocal teaching ditujukan untik mendorong
siown mengembangkan wkill yang dimiliki okeh
pembaca dan pembelajaran efektif, seperti

keternmpilon-keternmpilan  metakognitilf - disjar memngkum, bertanya
melalni pengajaran langsung dan pemodelan oleh mengklari (Tkasi,memprediksi,dan merespon
guru untuk memperbaiki kinerja membaca siswa apa yang dibaca,
yang pemahamannya rendah.
| T-hap-’l’nilp llodpnnl Teaching I
[ Summaricig (ocrnghum) | [ Clariing (iaitas |

[ auestion o) |

[ Predicting (predifslmeramatiaa) |




T e

f Menurut Slavig (2007), pembelajuran kooperatis menggalakkan slswa berinternkal \',
weean akif dan positif dalam kelompok, Menurut scot pembelajaran kooperntif

| menmingkinkan mabasivwn bekerja sams dalam kelompok-kelompok kecll heterogen
| (Mamzah dan Mublisearind 2014; 1 39), |

l.uh.m-!.uh.\p rembel

alaran Kooperatlf

I__Penhpan Knbmpoi}\; Pghmna;ﬂ pembelajaran

menyusun pertanyaan dan
meoyclesaikan  dan  memprediksi

| suatuy permasalahan.  Sclanjutnya

ﬂmmgﬁmmnbuimuhndemudemn
menjelaskan basil rangkuman, mengajukan pertanyas, dan
menyampaikan basil prediksi dan pentanyann yang ajukan dari

(B Penilaian Kelompok |
Model REelpraeit Teaching Setting Kooperatif

/" - = — "'\.‘ ',"’_-_. e ———— ——"\\
{ Tahap Pertama Y f Tahap Kedua \
{ Ouru mempersiapkan bahan diskusi | | *Gury membagikan bahag diskusi (LKS)
] (LKS).  memuat  tugas-tugas, | *Membaca buku penunjang lain
{ *Berdiskusidengan weinan sckelompoknya,
!
I

, gury membagi  siswa ke dalam
| kelompok-kelopok kecil sekitar 4.3
| orang.

meayimpulkan(merangkum), ‘
|

soal prediksi yang dibuat dalam bahan diskusi
*Pertemuan sclanjutnya yang menjaci furu siswa adalah salah
satu kelompok dalun kelas yang dipilih secara ncak, sehingga

_ sclorub kelompok dalam kelas harns slap,
~

[ — Tahap ch”‘
Schagaimana pertemuan schelnmnya, gum membagikan tahan diskusi dan siswa

uk menajadi gur
mengerjakan secara kelompok. Dipilih salab satu kelompok um
siswa yang berperan saktif bersama teman-temannys membabng bahan diskusi,




Analisl Deskriptif

Tabel &1 Data Statiatik Deakeiptit Nilad Pre Test,Post Test dan N-Geln

Descriptive Stutistics
Sud,

N Range Minimum Maximan Mean Devistion  Varance
PreTest 20 20,00 0,00 20,00 1,65 537 2887
PosiTest 20 2300 67,00 90,00 77,70 6,19 3z
NGain 20 oM 0,61 0xK 0,78 0,06 0,008
ValidN 20
(listwisc)

Thbel 4.2 Distribusi Frekuens! dan Presentuse 1lasil Belajar
Matematika Pada Pre-Test dan Post-Test Siswa

Tingkat s [ P Frokuens!  Present
n i Pre-Test (%) Poar-Test (%e)
90-100 Sangat Tingzgd [ 0 1 5
$0-39 Tinggi 0 0 7 s
73-719 Scdang 0 0 9 43
55712 Rendah 0 0 3 15
054 Sangat Rendah 20 100 0 0
Jumlah 20 100 20 100
Tabel 4.3 Data ketuntasan kiasikal
Presentase Ketuntasan
Tes KEKM Klasikal
Tuntas Tidak Tuntas
Pre-Test 3 0% 100%
Post-Test £5% 15%

Ana (RIS Statistika L ferensial

Tabel 4.4 Tests of Normality Post Taxt

Kolmogorov:Smimor:

Stansic dl 5i
PreTest 219 20 .0!3.
PostTest 155 »
NGain 125 2 200

Tubel 4.5 Ui Ome Sample T Test Post Test
o Mean _ 95% Confidence Interval
Sig (2 piferenc of the Difference
U™ Rt Tower  Upper
003 470000 18026 73974

PostTest 3,395 19




—_ TR0 46 UN One Sampe T:Tho .
Sl

93% Confidence Interval of the
2 & Mean Differemce
) Dilference Luower peee____
NOain l!,”‘ 19 o0 LH5H00) 2958 . AN
Tabwl 4.7 Stalistig Wle ket un blasilal
S—— z
\""’"‘M L

Tabel 48 Skor Akiivitns M datam Pembelafaran df Kelan

Pertemus Pmnhnlbpc\nml’m-mu ") Presestane
» (%)
T S o 7§

23 NS 38T s TS % 79,6875
5 05 M5 NS s e K5 100 78
L L £ U S 88 w 0282
915 85 w15 w1 TS KNS 00 armigs

Rata-Rate 43515628

Rats Hals [

- N e

Thldl.’ﬂwlm&wnw-pml mmmmtw'

oy Poruanysen Hewon s [
Ya ik Nl
Ll Apwiah a1 semnyt menygriiaka LIS dakes —i_ﬂﬂ
2 Aﬂhh‘-;-m-maw—u- 10 . " 0%
anda dubemn memahanmi maters? i
A Apakad Ands wernang berdiabusl damgan teman sekelas &) L] ™
Anls  pads sl proses  gesnlelaenn sotung
4 Apainh dengen diskusi dapst meshaitn ande lebih w ? LAY ™~
mermdann maten”
b Apshah Anda senaryg jibe dimints mendust pestary s In ‘ LU F Y
Imengerss matert yarg felah dpelajan? . " @
Apakih dengan et p apat 1
‘ ands mesaband tmaten” o
7 Agulah Anide senang Jin Apilih menjed vl 16 ‘ LY
ars tmmeing sy bedongek? -
] Apskah ands Hdak heberstun jie dmmin menjadl 13 L] ™
perwalilen kebompol?
L Apudah Ands serung menanggan Jewelve Sl tiews e ‘ LAN nny
undeiomped tain®
10 Apakah Ascde senang miemberibon beslmgodan trbadep " ] LY 2wry
bt per balajarnir - -
i Apdah ande ek Dubrstan Jiba diniein misest " ]
pakah werarg dergan L) 1
LAy NI mengn jar? w ) o
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Tobel 410 Ranghuman Pracapaian Efebtifites Penerapen Model Reciproeal Traching Setting Kooperatlf

No Il rera P Neguitunan
1 Mol Belajar
1 Ratarsa shor 273 i Terpenuha
Postient 203 073 Terpenudy
) Ratavsta dor N- K Terpenubi
am K M diserena  Terperubi
1) Presentase M OH deerima  Terpesubd
Remnatanan Maslal " Terpeoubs
4)  Paamewr tenu o
posnest pen

%) Pasmcier mtanu pi0)

el
2 Aunna Sewa >0 N Terpenuby

) Respon Siwa R 0 Terpenubs

Hasll Belajur

Derdasarkan analisis data hasil belajar maternatika siswa kelss V111 I SMP Negeri 15 Bulukumba
menujukkan bahwa dani 20 sivwa yang mengikuti pre-lest tidak terdapat siswa yang memperoleh nilal di
atas KKM yang telah ditetapkan yaita 73, Sedanghan untuk hasil post fest siswa, dard 20 siswa yang
mengikuti terdapat 17 siswa atau K8%% sivwa memperoleh nilai 2 73 , sedangkan 3 vivwa atau 15% lainnya

memperoleh nilal S 73 atau dengan kata Lain belom mencapal KKM yang telah ditetapkan Hal ini berarti
bahwa ketuntaxsan belajar siswa tercapai secars klasikal

AKtivitas Slawas

Berdasarkan analisis hasil observasi aktivitas sivwa menunjukkan babwa presentase rast-mta siswa yang
terlibat akuif datam proses pembelajaran menggunakan model Keciprical Teaching Setting Kooperati(
schesar 4% atau melebibi kniteria akiivitas siswa yang telah ditetapkan yaita lebib dari 80%, 1al ini
menunjukkan babwa kriteria keefektifan pembelajaran untuk aktivitas stswa terpenuhi,

Respon Shswa

Berdasarkan analisis anghet respon siswa, penentase rata-rata siswa yang memberikan respon
positif terhadap penggunaan model Reciprocal Teaching Setting Kooperatif sehesar R3%
siswa, Hal ini menujukkan kriteria keefektifan pembelajaran untuk respon siswa terperuhi
atau lebih dani 80%,
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